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Pengembangan modul kerusakan lingkungan terintegrasi materi kimia unsur pada 

prodi pendidikan kimia FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh dilatarbelakangi oleh 

perolehan informasi bahwa mahasiswa belum mengetahui mengenai kerusakan 

lingkungan yang di akibatkan dari diri manusia dan cara penanggulangan akan 

bencana yang dihadapi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengembangan modul kerusakan lingkungan terintegrasi materi kimia unsur serta 

untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap pengembangan modul kerusakan 

lingkungan terintegrasi materi kimia unsur. Subjek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa prodi pendidikan kimia angkatan 2019 sebanyak 34 orang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model ADDIE. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan analisis kebutuhan, validasi, uji coba tahap kecil, soal tes, dan penyebaran 

angket respon. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, bahasa dan media diperoleh 

persentase 90,83% dengan kriteria “sangat valid”, hasil uji coba tahap kecil pada 

mahasiswa diperoleh persentase 92,53% dengan kriteria “sangat setuju”, hasil tes 

mahasiswa unit 04 yang tidak menggunakan modul kerusakan lingkungan 

terintegrasi kimia unsur memperoleh nilai rata-rata 30 sedangkan unit 07 yang 

menggunakan modul memperoleh nilai rata-rata 72,35 dan hasil respon 

mahasiswa yang menggunakan modul sebesar 83,29% dengan kriteria “sangat 

setuju”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media berupa 

modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur dapat digunakan sebagai 

bahan ajar atau acuan referensi bacaan untuk mahasiswa dalam meningkatkan 

informasi terkait kerusakan lingkungan dan hubungannya dengan unsur-unsur 

kimia.   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia saat ini dicemaskan oleh semakin memburuknya kualitas 

lingkungan yang disebabkan oleh ekspoitasi besar-besaran terhadap alam, baik 

laut, darat, maupun udara. Penggalian secara besar-besaran terhadap berbagai 

jenis fosil untuk kepentingan kehidupan manusia yang semakin hari tampak 

makin tidak efesien dan mengejar kenyamanan belaka, yang telah memperburuk 

lingkungan. 1 

Indonesia merupakan salah satu penghasil oksigen terbesar didunia  yang 

memiliki  sumber kekayaan alam yang begitu melimpah. Areal hutanya yang 

sangat luas  didunia dengan tanah yang subur sehingga menghasilkan 

pemandangan alam yang  indah. Pesona  perairan yang tidak hanya sangat luas 

juga menyediakan dengan berbagai macam objek wisata peraiaran dan  juga 

memiliki komoditi ikan sangat besar turut berperan penting dalam kehidupan 

manusia.2 

Alam lingkungan sangat penting bagi kelangsungan makluk hidup 

terutama hidup manusia karena manusia berinteraksi dengan lingkungannya 

didalam islam manusia memiliki peran sebagai khalifah yang harus mengurus, 

memanfaatkan, dan memelihara, baik langsung maupun tidak 

 

1 M. Abdurrahman, Dinamika Masyarakat Islam Dalam Wawasan Fikih, Bandung: PT. 

Remaja Rosdarkarya, 2002, h . 130. 

2Akhmad Fauzi, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Teori dan Aplikasi, Cet. 

Ke-1, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010, h . 98.  
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langsung dari Allah SWT berupa bumi dan si isinya seperti contoh gunung, laut, 

air, angin, awan, tumbuh-tumbuhan, binatang-binatang dengan pemikiran akan 

masa depan banyak kemajuan yang diraih oleh manusia membawa dampak buruk 

terhadap kelangsungan lingkungan.3 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 يَرْجِع وْنََ لعََلَّه مَْ عَمِل وْا الَّذِيَْ بعَْضََ لِي ذِيْقَه مَْ سَِ النَّا ايَْدِى كَسَبتََْ بمَِا لْبَحْرَِ وَا الْبَر َِ فِى د َ الْفسََا ظَهَرََ

 

Artinya: "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar)." (QS. Ar-Rum 30: Ayat 41) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa terjadinya kerusakan lingkungan 

diakibatkan oleh manusia sendiri maka dari itu sangat penting akan pengetahuan 

ilmu supaya manusia mengetahui yang baik dan buruk bagi keberlangsungan 

hidup mereka, dengan adanya  pendidikan mereka mengetahui cara menjaga 

lingkungan hidup serta dampak yangtimbul atas apa yang dilakukan oleh mereka. 

Salah satu media pembelajaran individu yang kini semakin berkembang 

pengunaannya dengan menggunakan modul. Modul merupakan bahan ajar cetak 

pada pembelajaran dengan topik yang berkaitan, modul memuat informasi yang 

diperlukan oleh guru dan mahasiswa guna memberi menilai serta mencapai 

kemampuan serta pengetahuannya. Modul ialah sarana atau alat pembelajaran 

yang mencakup berbagai batasan metode, materi, serta evaluasi yang dirancang 

 
3 Yusuf Al-Qaradhawi. Islam Agama Ramah Lingkungan.  Cet. Ke-1. Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar.2001. h. 24. 
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dengan sistematis juga menarik guna tercapainya kompetensi berdasarkan tingkat 

kompleksitasnya.4 

Berdasarkan hasil  observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada 17 

Mei 2022 dengan Mahasiswa program studi pendidikan kimia di FTK UIN Ar 

raniry peneliti memperoleh informasi bahwa mahasiswa belum mengetahui 

mengenai kerusakan lingkungan yang di akibatkan dari diri manusia dan cara 

penangulangan akan bencana yang dihadapi serta sebagai calon guru kimia 

mempelajari akan kerusakan lingkungan atau bencana yang terjadi dapat dikaitkan 

dengan pengalaman peserta didik contohnya pembakaran sampah, asap kendaran, 

dan asap pabrik yang menghasilakn gas buang industri diantaranya  CO2, CO, dan 

HC yang merupakan unsur kimia serta gas cukup berbahaya bagi kesehatan 

manusia dengan mengkaitkannya dengan kehidupan peserta didik mampu dalam 

menganalisis akan materi kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik serta bagi 

calon guru juga dapat menjelaskan penangulanagan akan dampak yang 

ditimbulkan. Materi kimia yang cocok membahas tentang topic tersebut adalah 

materi kimia unsur, sehingga dibutuhkan sebuah media pembelajaran untuk 

meningkatkan informasi dan pengetahuan mahasiswa dalam pembelajaran kimia 

khususnya yang berhubungan dengan kerusakan lingkungan . 

 Hasil tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa 

mahasiswa prodi pendidikan kimia. Mahasiswa hanya memperoleh informasi 

tentang kerusakan lingkungan pada mata kuliah kimia lingkungan dan 

kebencanaan.  

 
4 Tia Ekawatil, dkk, Pengembangan Modul Pembelajaran IPA berbasis Pendekatan 

Konstruktivisme Untuk Kelas V Sd, Jurnal Pembelajaran Biologi, Vol. 8. No. 2, 2019, h . 185. 
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Menanggapi permasalahan di atas maka peneliti berinisiatif 

mengembangkan modul sebagai salah satu alternative bahan ajar atau bahan 

pengangan bagi mahasiswa sebagai calon guru dalam mengajarkan materi serta 

mendapatkan informasi mengenai faktor-faktor kerusakan lingkungan serta cara 

penangulangan bencana yang ditimbulkan akibat kerusakan lingkungan serta dari 

kerusakan lingkungan tersebut, modul tersebut disajikan dengan mengkaitakan 

fenomena kerusakan lingkungan dengan materi kimia unsur yang juga dapat 

menyelesaikan masalah mengenai materi kimia yang  ada berkaitan dengan 

kehidupan mahasiswa (pengalaman mahasiswa), sehingga bisa berdampak pada 

kesadaran mahasiswa terhadap kerusakan lingkungan. Peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Kerusakan Lingkungan 

Terintegrasi Materi Kimia Unsur pada Prodi Pendidikan Kimia FTK Uin 

Ar-Raniry Banda Aceh.” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah terurai di atas maka 

rumusan masalah  dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pengembangan modul kerusakan lingkungan 

terintegrasi  materi kimia unsur? 

2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap pengembangan modul  kerusakan 

lingkungan terintegrasi materi kimia unsur ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Sehubung rumusan masalah tersebut dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk dapat mengetahui pengembangan modul kerusakan lingkungan 

terintegrasi materi kimia unsur.  

2. Untuk dapat mengetahui respon mahasiswa terhadap pengembangan 

modul kerusakan lingkungan terintegrasi materi kimia unsur. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi Mahasiswa  

a. mempermudah mahasiswa sebagai calon guru untuk memberikan  

menyampaikan materi pembelajaran yang efektif. 

b. memotivasi mahasiswa sebagai calon guru dalam proses belajar 

mengajar menggunakan bahan ajar berupa modul. 

2. Bagi peneliti  

a. Memberi penambahan pengalaman pengetahuan sebagai bekal 

menjadi seorang pendidik atau guru kimia yang professional yang 

dapat mengembangkan media pembelajaran.  
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E. Definisi Operasional  

Agar pembaca terhindar dari kesalah pahaman atau salah penafsiran istilah 

yang dimaksud, maka penulis berupaya memperjelaskan istilah-istilah penting 

yang menjadikan kajian utama dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Pengembangan menurut kamus besar bahasa Indonesia “pengembangan 

merupakan suatu keadaan yang berkembang dari mulanya, 

mengembangkan berbagai potensi kondisi positif dalam rangka 

perkembangan secara berkelanjutan.5 Penelitian tentang pengembangan 

bukan sekedar penelitian yang menghasilkan produk untuk diuji  di 

lapangan. Akan tetapi, penelitian dan..pengembangan merupakan suatu 

tahapan-tahapan dalam mengembangkan suatu produk selain itu juga 

dalam hal menyempurnakan produk yang tersedia sebelumnya dan juga 

untuk dapat dipertanggung jawabkan hasil produk yang telah 

dikembangkan.  

2. Modul yakni sejumlah bahan ajar yang disusun  secara tersusun 

(berurutan), penggunaannya menjadikan pembelajar tanpa harus seorang 

fasilitator (guru). Dan modul ini disajikan agar dapat menjadi bahan ajar 

sebagai pengganti fungsi pendidik. Disaat pendidik memiliki fungsi 

menjelaskan sesuatu maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu 

 
5 Pusat Bahasa DEPDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 

2007, h.231. 
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dengan bahasa yang lebih mudah diterima peserta didik sesuai tingkat 

pengetahuan dan usianya.6  

3. Kerusakan lingkungan adalah degradasi lingkungan yang disebabkan oleh 

menipisnya sumber daya air, tanah, dan udara. Degradasi lingkungan juga 

merupakan salah satu dari sepuluh indicator yang tercantum dalam 

peringatan oleh High Level Theat Panel ( yang menangani masalah 

lingkungan) dari PBB.7 Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang  

pengolahan dan perlindungan lingkungan hidup. Perubahan dalam fitur 

fisik, kimia atau bilogis lingkungan yang melampaui definisi kerusakan 

lingkungan yang diterima disebut sebagai kerusakan lingkungan.8 

4. Kimia unsur salah satu bagian dari konsep yang dipelajari mata kuliah 

wajib yang diambil  oleh mahasiswa program studi pendidikan kimia pada 

semester 1 sesuai dengan namanya, mahasiswa pada tahun pertama mulai 

dikenalkan dengan unsur-unsur yang terdapat dialam maupum unsur 

buatan sebagaimana yang terdapat periodik unsur.9  

5. Menurut kamus bahasa Indonesia, “integration” berasal dari kata lain 

“integer” yang berarti lengkap atau menyeluruh. Menurut etimologinya, 

 
6 Prastowo, A, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inivatif, Yogyakarta: Diva Press, 

2011, h. 25.  

 
7 M. Daud silalahi, Hukum Lingkungan Dalam Sistem Penegakan Hukum Lingkungan 

Indonesia, Cet. Ke-1, Bandung: Alumni, 2001, h. 21.  

8 Republic Indonesia, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, Pasal 1 angka 17: 

Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

9 Sriatun, dkk,  Buku Ajar Kimia Unsur, Cet.Ke-1. Semarang: UPT UNDIP Press 

Semarang,  2012,  h. 1.  
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integrasi mengacu pada pembaharuan kembali menjadi menjadi 

suatukesatuan yang bulat atau utuh.10 

 
10 Wjs, Poerwardanita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2007,  h. 

30. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Modul 

1. Pengertian Modul 

Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 

menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan 

secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. James D Russel 

menjelaskan bahwa modul adalah suatu paket belajar mengajar yang berkenaan 

dengan satu unit bahan pelajaran. Dengan modul mahasiswa dapat menguasai 

bahan pelajaran dengan cara belajar secara individual. mahasiswa tidak dapat 

melanjutkan ke suatu unit pelajaran berikutnya sebelum ia menguasai unit yang 

dipelajari. Modul sering menggunakan berbagai macam alat pelajaran. 

Penggunaan modul mahasiswa dapat mengontrol kemampuan dan intensitas 

studinya. Dapat mempelajarinya di perpustakaan, di rumah dan dimana saja.11  

 

2. Tujuan Modul 

Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidikan Serta Tenaga 

Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional (2008), menurutnya tujuan dari 

penulisan modul yaitu sebagai berikut:  

a. Memudahkan serta memperjelaskan pesan yang disajikan supaya tidak 

terlalu verbal. 

 
11 Sriyono, dkk,Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Cet.I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1992), h. 263. 
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b. Memungkinkan peserta didik melalukan evaluasi ataupun mengukur 

sendiri hasil belajarnya.  

c. Memiliki keunggulan lebih dalam penyerapan daya indera, ruang dan 

waktu, baik pendidik  ataupun juga peserta didik.  

d. Memiliki variasi yang sesuai, misal dalam peningkatan minat serta 

motivasi belajar, pengembangan kemampuan dalam berinteraksi dengan 

lingkungan secara langsung, juga memberi sumber belajar lain yang 

mungkin bagi mahasiswa untuk dapat belajar mandiri sesuai keinginan 

serta keahliannya. 

Tujuan dipakai Modul adalah: 

a. Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk belajar berdasarkan 

kecepatan masing-masing 

b. Menyediakan aneka pilihan yang beragam dari topik pada mata mata 

kuliah, disiplin ilmu atau juga bidang studi jika dianggap bahwa 

mahasiswa tidak mempunyai pola minat atau motivasi yang sama dalam 

mencapai sebuah tujuan. 

c. Mempermudah peluang untuk pelajaran agar dapat belajar sendiri, 

sehingga menggunakan langkah-langkah yang berbeda dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan berdasarkan latar belakang 

permasalahan pengetahuan. 

d. Menyediakan kesempatan bagi pelajaran agar mengetahui kelemahan 

,kelebihannya dan merangkai perbaikan dari kelemahannya dengan 

modul remedial, serta bermacam uji coba ataupun variasi dalam belajar. 



11 
 

 

3. Prinsip-prinsip Modul  

Modul dalam pelaksaan progam peningkatan mutu kegiatan diketerampilan 

mempunyai beberapa prinsip yaitu: 

a. Mengarahkan  pada tujuan atau komponen (goal oriented) peserta didik 

dituntut agar mencapai tujuan atau kompetensi di setiap kegiatan belajar 

secara tuntas. 

b. Pembelajaran secara mandiri (self-instructuion) dimana peserta didik 

dituntut dalam proses belajar secara mandiri tanpa bantuan optimal dari 

fasilitator. 

c. Maju berkelanjutan (continuous progress) dalam modul ini mengarahkan 

peserta didik yang mempunyai intelektual di atas rata-rata untuk dapat 

menyelesaikan bahan lebih cepat yang berimplikasi pada kecepatan 

penyelesaian studi. 

d. Penyusunan materi yang utuh dan lengkap (self-contained) modul yang 

memuat. materi yang disajikan secara utuh (tidak terpotong-potong) dan 

memaparkan..seluruh substansi pembelajaran yang dibutuhkan oleh 

peserta didik. 

e. Rujuk-silang antar-isi mata kuliah (cross referencing) modul menyajikan 

bahan-bahan belajar untuk dijadikan rujukan antar kegiatan belajar. 

f. Penilaian belajar mandiri (self-evaluation) untuk menilai peserta dalam 

memahami setiap kegiatan pembelajaran dan peserta didik  harus 
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memberi penilaian mandiri melalui pengerjaan evaluasi yang terdapat 

didalam modul.12 

4. Kelebihan serta Kekurangan Modul 

Beberapa kelebihan dalam pembelajaran dengan menggunakan 

modul diantaranya: 

a. Modul dapat memberi umpan balik sehingga pembelajaran mengetahui 

kekurangannya dan dapat dengan segera melakukan perbaikan. 

b. Moodul memiliki kesesuaian tujuan secara jelas dalam pembelajaran, 

sehingga kinerja mahasiswa terlaksanakan dan mencapainya tujuan. 

c. Tampilan modul yang menarik akan memeberikan pemahaman yang 

mudah dan menghasilkan motivasi belajar mahasiswa karena dapat 

menjawab keperluan tertentu  .  

d. Modul bersifat fleksibel, karena materi yang disajikan dengan mudah 

dipelajari mahasiswa sesuai kemampuannya masing-masing.  

e. Terjalinnya kerjasama karena persaingan antar pebelajar bisa 

diminimalisir.  

f. Remidi bisa dilakukan, karena modul memberi peluang yang cukup baik 

bagi mahasiswa agar dapat menemukan kelemahannya sendiri dengan 

berdasar pada hasil evaluasi. 13 

 
12

 Cecep Kustandi & Dr. daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran, 

Jakarta: Kencana, 2020, h. 164.   

13
 Lasmiyati, Idris Harta, Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep serta Minat SMP, Jurnal Pendidikan Matematika, VOL 9. NO 2, Tahun 

2017, h. 164. 
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Modul juga memiliki beberapa kekurangan. Menurut Morrison, Ross, & 

Kemp (2004, p. 78), 

a) Terbatasnya kominikasi antar mahasiswa karena jika ingin berdiskusi 

harus  menentukan jadwal terlebih dahulu. 

b) Mahasiswa yang diharapkan mandiri mengakibatkan kelalaian kebebasan 

waktu dalam menuntaskan soal yang menjadikan kurangnya kedisiplinan.  

c) Dalam merancang modul yang baik tim wajib berkerjasama, serta 

menyediakan  fasilitas yang memadai.  

d) Dalam proses menyiapkanya modul membutuhkan pengeluaran lebih 

besar dari pada metode ceramah.  

5. Langkah-langkah Pembuatan Modul. 

Rangkaian tugas berikut dilakukan pada tahap awal pembuatan 

modul pembelajaran:  

a. Judul modul disiapkan sesuai kesesuian. 

b. Sumber referensi diperbanyak.  

c. Melakukan identifikasi terhadap KD, melaksanakan kajian mendalam 

pada materinya, serta kegiatan pembelajaran disesuaikan penyusunannya.  

d. Melakukan identifikasi indikator pencapaian kompetensi serta 

memaparkan bentuk dan juga jenis penilaian.  

e. Penyusunan modul formatnya disiapkan.  

f. Draft modul disusun.  

g. Validasi.  
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h. Finalisasi.14 

 

B. Integrasi  

Integrasi berdasarkan kamus bahasa Indonesia yang mana kata berasal dari 

bahasa latin integer yang memiliki makna utuh atau menyeluruh sedangkan 

berdasarkan etimologis integrasi dapat diartikan pembaharuan sehingga menjadi 

kasatuan yang utuh atau bulat.15 Banbang menyatakan bahwa dasar dari prinsip 

integrasi ilmu itu semua berasal dari Allah SWT, seluruhnya berada dalam 

kesatuan berdasarkan pendapat beberapa ahli mendefenisikan integrasi merupakan 

memadukan serta mengelompokkan ilmu menjadi kesatuan.16 

Salah satu cara untuk menolong umat manusia diperjalanan menuju Allah 

ialah dengan ilmu. Seorang muslim yang memiliki ilmu akan  berupaya 

menambahkan ketaatan kepada Allah, manusia memiliki ilmu untuk membantu 

mengembangkan masyarakat dan mencapaikan tujuan-tujuannya. Ilmu merupakan 

landasan yang menjadi tegaknya suatu bangunan peradaban. 

Islam bukan hanya mengutamakan pencarian pengetahuan akan tetapi juga 

dihubungkan pandangan islam tentang pengambdian17. Ilm ialah suatu ibadah 

yang dicari demi mematuhi apa yang menjadi perintah Allah, ilmu pengetahuan  

 
14

 Wafiyatu Maslahah dan Lailatul Rofiah, “Pengembangan Bahan Ajar (Modul) Sejarah 

Indonesia Berbasis candi-candi di Blitar Untuk Meningkatkan Kesadaran Sejarah”Jurnal Agastya, 

VOL 9 NO 1,  2019, h. 36.   

 
15 Wjs, Poerwardanita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2007, h. 

30. 
16 Banbang Q- Aanees, Adang Hambali, Pendidikan Karakternernasis Al-Qur’an, 

Bandung: Refika Offset Bandung, 2008, h. 58-60. 

17 ibid 
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yang dikaitkan dengan ibadah secara tidak langsung berhubungan dengan nilai 

yang ada didalam al- Qur’an.  

 

C. Kerusakan Lingkungan  

Kerusakan daya dukung alam berkembang dalam jangka waktu yang sangat 

lama, mulai dari ratusan hingga ribuan tahun. Begitupun dengan bagaimana 

penyembuhan alami membutuhkan waktu yang sangat lama.18 Secara universal 

hal yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan kerusakan lingkungan 

memiliki  2 faktor, yaitu: 

1. Kerusakan karena faktor internal 

Kerusakan faktor internal  merupakan kerusakan yang berasal dari alam 

itu sendiri, jadi hal ini sangat sulit untuk dicegah seperti yang diketahui alam itu 

menyeimbangkan dirinya secara alami. Daya dukung alam yang mengalami 

kerusakan pada faktor penyebab internal antara lain: 

a. Letusan gunung berapi yang melenyap lingkungan sekitarnya.  

b. Pergeseran lapisan tanah akibat gempa bumi. 

c. Pada musim kemarau panjang, kebakaran hutan disebabkan oleh alam.  

d. Badai  adalah akar penyebab banjir besar dan gelombang laut yang 

besar. 

 

Umumnya kerusakan daya dukung alam diakibatkan oleh faktor  

 
18 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan, Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2004, h. 15. 
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internal diterima sebagai musibah bencana alam. Kerusakan ini.terjadi dalam 

waktu singkat namun dampaknya dapat berlangsung dalam waktu yang cukup 

lama. 

2. Kerusakan karena faktor eksternal 

Kerusakan yang terjadi pada faktor eksternal disebabkan oleh ulah 

manusia, hal itu  menjadi kewajiban bagi diri manusia untuk  mengurangi bahkan 

seharusnya menghindari perbuatan yang mengakibatkan kerusakan pada faktor 

eksternal. Contonya seperti, penggalian beser-besaran yang dilakukan untuk 

menggambil bijih besi atau mineral yang terdapat didalam bumi.19 

Kerusakan atau pencemaran merupakan suatu keadaan dimana kondisi suatu 

lingkungan tempat dimana makhluk hidup itu berada tidak alami lagi, karena 

pengaruh terhadap lingkungan tersebut. Akibat dari penyalahgunaan pengelolaan 

pertambangan mineral terhadap lingkungan hidup diantaranya: 

1. Pencemaran Air 

Pencemaran air adalah hilangnya sifat-sifat kemurnian air yang tidak 

normal lagi. Pencemaran air bersumber dari lokasi-lokasi khusus seperti 

pabrik-pabrik, instalasi pengolahan limbah dan tanker minyak dan yang 

bukan bersumber dari lokasi pubrik seperti yang ditimbulkan oleh hujan 

yang melewati lahan sehingga cairan tersebut hanyut.20 Contohnya dapat 

dilihat dalam pengolahan hasil penggalian tambang menggunakan bahan 

 
19 Ibid., h. 16. 

 
20 A. Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, cet. Ke-2, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2000), h 67. 
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kimia yaitu berupa merkuri, kemudian terjadi endapan di dalam telaga, 

rawa, danau, perairan pantai serta air yang terdapat dalam bawah tanah. 

2. Pencemaran Kerusakan Tanah  

Banyak penyebab penting baik secara langsung maupun tidak 

langsung, berkonstribusi terhadap pencemaran tanah. Pencemaran tanah 

secara langsung, seperti yang disebabkan oleh penggunaan pupuk yang 

berlebihan. Pemberian peptisida dan insektisida, serta membuang sampah 

yang lama terurai seperti plastik21. Misalnya pencemaran tanah tidak 

langsung terjadi ketika air terlibat. Air yang tercemar akan mengalami 

perubahan komposisi kimia sebagai akibat dari bahan pencemaran tersebut, 

yang akan mengganggu makhluk hidup yang ada di dalam air maupun di 

tanah. Udara yang tercemar adalah cara lain terjadinya polusi; dapat 

menghujani unsur-unsur berbahaya, yang dapat mencemari dan merusak 

tanah.22 

3. Pencemaran Udara 

Pencemaran udara dihasilkan dari bahan-bahan atau zat-zat asing yang 

menyebabkan perubahan susunan (komposisi) udara dari keadaan 

normalnya . bahan-bahan atau zat asing tersebut dengan jumlah yang 

tertentu yang berada di udara dalam waktu yang cukup lama, akan 

 
21 Arief Nurdua, Hukum Lingkungan Perundang-Undangan Serta Berbagai Masalah 

dalam Penegakanya, (Bandung: Bina Cipta, 1992), h. 29. 

 
22 Ibid., h. 67. 
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mengganggu kehidupan manusia, tumbuhan, dan hewan. Dalam hal ini 

udara dikatan sudah tercemar dan kenyamanan kidihupan terganggu.23 

4. Pencemaran dan Kerusakan Hutan 

Pencemaran hutan mengakibatkan hutan menjadi tidak produktif dan 

tidak bersih. Misalnya, penebangan liar akan mengakibatkan beberapa kali 

tanah longsor, menyebabkan struktur tanah menjadi berbeda dan tercemar 

oleh senyawa-senyawa yang tidak berguna. 

 

D. Kimia Unsur  

1. Pengertian Kimia Unsur  

Ada sekitar 118 unsur yang dikenal dalam Sistem Periodik Unsur (SPU), 94 

diantaranya terdapat secara alami di alam, dan 24 sisanya merupakan unsur 

sintetik (elemen buatan). Unsur gas mulia ditemukan sebagai unsur bebas karena 

merupakan gas monoatomik yang sulit bereaksi dengan unsur lain. Beberapa 

terdiri dari senyawa, sementara yang lain adalah unsur bebas. Sebagaian bebas 

unsur bebas sebesar logam ditemukan dalam endapan tanah, seperti platina, perak, 

emas, dan tembaga, yang sering ditemukan di alam dalam bentuk bebasnya. 

Mineral adalah padatan organic yang mengandung unsur atau senyawa kimia 

tertentu. Mineral dengan kosentrasi unsur atau senyawa tertentu yang cukup tinggi 

yang dimanfaatkan oleh manusia dan memiliki nilai komersial setelahnya.24  

 
23 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan..., h. 27. 

 
24 Michael Purba, Kimia Untuk Mahasiswa SMA/MA Kelas XII, Jakarta: Erlangga, 

Kurikulum2013 Revisi, 2016, h. 102. 
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Unsur-unsur dibagi menjadi tiga kategori logam, non logam dan 

metalloid.. Logam atau juga sering disebut metal merupakan penghantar panas 

dan listrik yang baik, sedangkan  non logam (nonmetal) berupa tidak dapat 

menghantarkan panas penghantar listrik yang buruk dan metalloid memiliki sifat 

diantara logam dan non logam. Dari kiri kekanan setiap periode, sifat logam 

berubah kesifat non logam terjadi perubahan dikarenakan perubahan sifat fisik 

dan kimia unsur.25  

Ada 10 golongan dan tiga periode unsur transisi selain delapan golongan 

unsur utama. Unsur tanah jarang atau sering disebut juga unsur lantanida ialah 

glongan unsur dengan nomor ataom 57 sampai 71, dan aktanida ialah golongan 

unsur yang tidak stabil dan sebagian besar unsur buatan dengan nomor atom 89 

sampe 103. Untuk menghemat tempat, unsur lantanida dan aktanida biasanya 

diletakkan dibawah tabel besar. Penomoran angka romawi I sampai VIII 

digunakan oleh golongan unsur utama, dan terkadang huruf A ditambahkan untuk 

membedakan logam transisi, yang ditandai dengan huruf IB sampai VIIIB ialah 

unsur transisi. 

a. Gas Mulia  

1) Pengertian Gas Mulia 

Unsur-unsur gas mulia ini semuanya merupakan zat yang tidak 

reaktif (stabil). Gas mulia argon adalah yang paling banyak ditemukan 

diudara dan merupakan salah satu dari banyak gas mulia yang ada 

didalamnya sebagai atom tunggal. Gas mulia sulit bereaksi dengan unsur 

 
25 Raymon Chang, Kimia Dasar, Jakarta: Erlangga, 2001, h. 39.  
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lain, mereka dikenal dengan gas inert. Struktur elektron terluar gas mulia 

berupa oktet (8), kecuali helium duplet (2) merupakan struktur yang 

paling lambat. 

Tabel 2.1 Kelimpahan Unsur Diudara.26 

NO Unsur Kelimpahan diudara 

1 Helium 5,2 x 10-4% 

2 Neon 1,8 x 10-4% 

3 Argon 0,93% 

4 Kripton 1,1 x 10-4% 

5 Xenon 8,7 x 10-4% 

 (Sumber: Unggul Sudarmo) 

2) Sifat-sifat Kimia Gas Mulia 

a) Sifat Fisis Unsur Gas Mulia 

1) Bentuk gas mulia adalah gas yang monoton dan tidak 

berwarna. Karena suhu leleh dan didih gas mulia yang 

rendah hal ini dapat terjadi saat gas berada pada suhu 

kamar. 

2) Titik cair dan titik didih gas mulia meningkat dengan  

bertambahnya nomor atom. Hal ini disebabkan semakin 

bertambahnya gaya dispersi antar atom gas mulia sesuai 

bertambahnya massa atom relative (Ar). 

3) Kelarutan gas mulia dalam air bertambah besar dari helium  

(He) sampai Radon(Rn).  

b) Sifat Kimia Gas Mulia 

Energi ionisasi Krypton, Xenon, dan Radon, yang 

diklasifikasikan sebagai gas mulia atau gas inert, masih lebih 

 
26Unggul Sudarmo :40  
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rendah dari pada Flour meskipun hamper sama dengan oksigen. 

Dari atas kebawah, jari-jari atom meningkat seiring dengan 

berkurangnya reaktivitas gas mulia. Daya tarik menarik electron 

kulit terluar ke inti berkurang dengan meningkatnya jari-jari atom, 

membuat electron lebih rentan terhadap daya tarik atom lain.27 

Tabel 2.2 kegunaan dari Unsur-unsur gas mulia. 

Helium  1. Pengisian balon Udara 

2. Pelarut gas dalam tabung selam 

3. Pendingin koil logam pada alat 

pemindai tubuh  

Neon  1. Pada lampu reklame dan 

dilandasan pesawat terbang 

2. Pendingin pada reactor nuklir 

Argon 1. Pengisian bola lampu listrik 

Krypton 1. Digunakan dalam laser untuk 

perawatan retina 

Xenon 1. Anastesi pada proses pembedahan 

2. Menghasilkan cahaya terang pada 

lampu 

Radon 1. Digunakan untuk terapi kanker 

  (sumber : Zarlaida Fitri) 

b. Halogen  

1) Pengertian  

Halogen di alam secara konstan berada dalam keadaan bebas, 

tetapi selalu dalam keadaan senyawa dan juga merupakan unsur yang 

sangat reaktif. Keberadaan halogen dalam sistem periodic unsur berada 

pada golongan VIIA, yaitu Flour (F), Klor (Cl), Brom (Br), Iod (I), dan 

Astatin (At). Unsur halogen adalah unsur yang menghasilkan garam. 

Bahan kimia yang generik paling signifikan yang digunakan dalam 

sintesis senyawa lain adalah halide ionik atau kovalen. Unsur yang paling 

 
27 Michael Purba, Kimia Untuk Mahasiswa…………..,h. 107.  
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aktif secara kimiawi adalah flour yang bereaksi cepat dengan semua 

unsur lain selain oksigen, helium, neon, dan krypton pada suhu rendah 

dan tinggi. Selain itu, flour memecah banyak zat lain menjadi fluorida.  

Gas hijau Klor yang disebut klorin bereaksi dan larut dalam air. Di 

air laut, klorin dapat ditemukan sebagai NaCl, KCl, dan MgCl2. Pada 

suhu kamar, brom berwarna merah tua, cairan kental yang bergerak. Ini 

sedikit larut dalam air dan larut dengan pelarut nonpolar seperti CS2, dan 

CCl4. 

Iod adalah padatan hitam dengan sedikit mengkilap, pada tekanan 

atmosfer menyublin tanpa meleleh dan dapat melarut dalam pelarut 

nonpolar seperti CS2 dan CCl4 lurutan berwarna merah keunguan 

sedangkan dalam pelarut polar, hidrokarbon tak jenuh dan SO2 cair 

terbentuk larutan coklat atau coklat kemerahan. 

2) Sifat Kimia dan Fisis Unsur Halogen 

a) Sifat kimia 

Hampir semua unsur dapat digabungkan secara kimiawi dengan 

halogen, dan beberapa unsur halogen dapat berinteraksi dengan unsur 

lain untuk menghasilkan halide  

• Jika unsur-unsur halogen bereaksi dengan unsur logam maka 

akan cenderung membentuk ion halide. 

• Reaktifitas unsur halogen F2>Cl2>Br2>I2 

• Daya pengoksidasian F2>Cl2>Br2>I2 

• daya pereduksi F>Cl>Br>I 
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Halogen mudah membentuk ikatan kovalen karena memiliki 

satu elektron tidak berpasangan karena strukturnya. Halogen dengan 

cepat membuat ion negative dan senyawa ikatan ionik karena afinitas 

elektronnya yang kuat. 

b) Sifat Fisis  

Tabel 2.3 Sifat Fisis 

Sifat Fisis Flour Klor Brom Iod 

Wujud pada suhu 

kamar gas 

Kuning 

Gas 

Kehijauan 

Cair 

Merah 

tua padat 

Ungu tua 

Rumus molekul F Cl Br I 

Titik didih (°C) -188 -34 59 184 

Titik leleh(°C) -220 -101 -7 114 

Energi ionisasi 

pertama (k.j/mol) 

1680 1260 1140 1010 

Afinitas electron 

(k.j/mol) 

-348 -364 -342 -314 

Jari-jari atom (A) 0,50 1,00 1,15 1,40 

Keelektronegatifan 4,0 3,0 2,8 2,5 

(sumber : Uggul Sudarmo) 

 

c. Unsur Alkali  

1) Pengertian Alkali 

Unsur-unsur golongan 1 yang dikenal sebagai logam alkali 

mendapatkan namanya karena mereka adalah beberapa basa alkali 

yang dikenal paling kuat. Litium (Li), Natrium (Na), Kalium (K), 

Rubidium (Rb), Cesium (Cs), dan Fransium (Fr) adalah unsur-unsur 

yang menyusun golongan ini ; air laut banyak yang mengandung 

alkali dalam bentuk mineral. 

Jika dibandingkan dengan unsur lain yang ditemukan dalam satu 

periode, logam alkali memiliki jari-jari atom terbesar, dan ketika 

atomnya kehilangan electron terluar, mereka menghasilkan ion positif. 
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Muatan positif ion basa akan lebih kecil dari jari-jari atom masing-

masing atom.28 

2) Sifat-sifat Logam Alkali 

a) Sifat Kimia 

1) Reaksi dengan halogen membentuk senyawa halide alkali 

2) Reaksi logam alkali dengan air menghasilkan basa dan gas  

hidrogen 

3) Reaksi dengan oksigen menghasil oksida, perioksida dan  

superiosida 

4) Reaksi dengan hydrogen menghasilkan senyawa hidrida  

yang berikatan dengan ion.29 

 

b) Sifat Fisis  

Kelompok unsur ini memiliki keelektronegatifan terendah 

dan energy ionisasinya rata-rata. Ukuran atom dan pemisah yang 

relative besar antara electron terluar dan nucleus adalah 

penyebabnya. Dengan pengecualian litium, ptensial elektroda 

(dimensi yang menggambarkan daya pereduksi dalam larutan), 

naik dari atas ke bawah.30 

 

 
28 Zarlaida Fitri, Kimia Unsur golongan Utama, Banda Aceh: Syiah Kuala University 

Press, 2019, h. 16-17.  

 
29 Unggul Sudarmo, Kimia 3 Untuk ………,h. 116. 

 
30 Michael Purba, Kimia Untuk Mahasiswa ………,h. 115. 
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c) Kegunaan Unsur Alkali 

1) Logam litium digunakan untuk membuat alloy 

2) Kalium digunakan sebagai pupuk tanaman seperti KCl,  

NPK, K2, SO4, KNO3 

3) rubidium digunakan sebagai Oscillator untuk aplikasi  

kominikasi dimiliter 

4) cesium digunakan sebagai satuan detik pada jam atomic  

standar 

5) fransium digunakan untuk menentukan kadar Actinium 

(Ac).31 

d. Alkali Tanah  

1) Pengertian  

Unsur alkali tanah ditemukan dalam kelompok IIA dari tabel 

periodic. Berilium (Be), Magnesium (Mg), Kalsium (Ca), Stransium (Sr), 

Barium (Ba), dan  Radium membentuk unsur alkali tanah (Ra). Ini 

dikenal sebagai alkali tanah karena hidroksida dan oksida dalam air 

bersifat basa dan menyerupai oksida logam berat seperti Al2O3 yang 

pertama kali disebut sebagai tanah.  

Unsur alkali tanah ini adalah logam reaktif, meskipun kurang 

reaktif dibandingkan unsur alkali oksida dan hidroksida dan garam okso 

(karbnat, sulfat, dan nitrat) memiliki basa yang lebih lemah dari pada 

unsur alkali, alkali kurang stabil melawan panas. 

 
31 Zarlaida Fitri, Kimia Anorganik II, (Banda Aceh :Universitas Syiah Kuala, 2017), 

h.115. 
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2) Sifat kimia  

a) Bersifat reduktor kuat meskipun tidak sekuat alkali 

b) Bereaksi dengan halogen, nitrogen, belerang, dan karbon ia 

dapat bereaksi. 

c) Sedikit basa, secara simbiosis dapat membuat basa dan gas 

H2, dan bahkan menunjukkan sifat amfoter dengan air.  

d) Kelarutan hidroksidanya kebawah makin besar, sedangkan 

kelarutan garam sulfat, karbonat, kromat makin kecil. 

3) Sifat Fisis  

a) Logam alkali tanah memiliki 2 elektron valensi sehingga 

ikatan logamnya lebih kuat daripada ikatan logam pada 

alkali seperiode. 

b) Unsur logam alkali tanah dalam golongan ini memiliki 

struktur electron yang lurus deangan dua elektron yang 

relative mudah dilepaskan  

4) Kegunaan  

a) Paduan Berilium digunakan dalam alloy, alloy Be dan Ni 

digunakan membuat pegas dan kontak. 

b) Magnesium digunakan untuk alisae berbobot ringa, 

khususnya pada mesin pesawat terbang dan mobil. 

c) Dalam industri besi dan baja, kalsium digunakan untuk 

mengurangi jumlah karbon pada besi tuang.32 

 
32 Zarlaida Fitri, Kimia Anorganik II,……..,h.155. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian pengembangan, sering dikenal dengan penelitian pengembangan  

atau Research and Develoment (R&D). Desain penelitian menggunakan desain 

penelitian research and development, berdasarkan tujuan penelitian  yang ingin 

dicapai maka dengan desain penelitian ini disajikan pada gambar 3.1.33 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pengembangan Model ADDIE. (Sumber Sugiyono, 2015)

 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: ALFABETA, 2011), h. 407. 

Design Evaluation 

Development 

Implementation  

Analisis 
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Berikut langkah-langkah yang terlibat dalam penelitian pengembangan 

skema tersebut dijelaskan sebagai berikut:34 

1. Analisis (Analyzing) 

Dengan mengidentifikasi masalah dan tugas-tugas yang perlu diselesaikan 

selama proses pembelajaran, langkah analisis dilakukan. Berdasarkan hasil proses 

indentifikasi, diperoleh temuan sebagai berikut: 

a. Pemasalahan: 

1) Kurangnya pemahaman mahasiswa akan kerusakan lingkungan 

yang  berkaitan materi kimia unsur. 

2) Kurangnya ketertarikan dan pengetahuan mahasiswa akan 

kerusakan lingkungan. 

b. Kebutuhan: 

1) Media pembelajaran yang dapat meningkatkan daya tarik serta 

pemahaman mahasiswa akan kerusakan lingkungan yang berkaitan 

dengan materi kimia unsur. 

2) Modul  dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. 

c. Tugas: 

1) Membuat perancangan sistem pembelajaran. 

2) Melakukan implementasi sistem pembelajaran dalam sebuah modul  

yang  dapat digunakan dimana saja. 

 

 

 
34 Mahardhika Galang Prihadi, ‘’Digital Game Based Learning Dengan Model ADDIE 

Pembelajaran’’, Jurnal Teknik Imformatika, Vol.22 No. 2, 2015,  h. 4-7. 
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2. Desain (Designing) 

Desain merupakan langkah kedua, pada tahapan ini mulai dirancang modul  

yang akan dikembangkan, modul sesuai analisis pada tahap sebelumnya. Pada 

tahapan pertama rancangan menentukan topik-topik yang akan dibahas seperti 

contoh menyusun peta kebutuhan serta kerangka modul dan dimasukan materi 

harus sesuai dengan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), serta materi sesuai 

Kompetensi dasar(KD), serta mengkaitkan materi tersebut dengan permasalahan 

lingkungan tercemar. 

Tahapan ini juga membuat berupa instrument yang akan dipakai untuk 

menilai modul, instrument yang dibuat memperhatikan beberapa aspek yaitu 

kelayakan isi, bahasa dan kesesuaian materi kemudian instumen tersebut akan 

dinilai oleh validasi ahli. 

3. Pengembangan (Developing) 

Tahap ketiga pada titik ini disebut pengembangan, dan digunakan untuk 

merealisasi produk setelah dibuat dalam tahap desain produk dan disetujui oleh 

pakar dibidang materi, bahasa, dan media. Tahap pengembangan ini melibatkan 

beberapa tahapan, antara lain evaluasi ahli untuk memastikan kelayakan modul 

yang dibuat, dilanjutkan dengan revisi produk akhir setelah di evaluasi oleh tim 

penilai atau validator. 

4. Implementasi (Implementing) 

Implementasi merupakan pelaksanaan  langkah  nyata untuk menerapakan 

modul pembelajaran tersebut, pada tahapan ini semua yang telah dibuat atau 

dikembangkan akan di uji atau digunakan oleh mahasiswa dengan munggunakan 
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modul tersebut serta peneliti bertugas sebagai observer mengamati kemudian 

mencatat segala yang ada pada lembar observasi sebagai perbaikan, setelah selesai 

proses pembangian modul yang dibagikan ke mahasiswa yang dituju melakukan 

pembagian pengisian angket pertanyaan  hal tersebut bertujuan untuk 

mendapatkan data nilai penggunaan modul tersebut. 

5. Evaluasi (Evaluating) 

Prosedur yang disebut dengan evaluasi digunakan untuk memberikan nilai 

program pembelajaran. Lima langkah paradigm desain sistem pembelajran 

ADDIE di implementasi saat evaluasi ini berlangsung. Evaluasi formatif dan 

submatif adalah dua jenis evaluasi yang memungkinkan dilakukan pada setiap 

akhir pembahasan. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui sejauh 

manakah suatu proses pembelajaran telah berjalan sebagaimana yang telah 

direncanakan. Evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui kelayakan modul 

terhadap mahasiswa setelah mengikuti program pembagian modul. Tujuan untuk 

menentukan hasil yang dicapai oleh mahasiswa. 

Peneliti memilih menggunakan model ADDIE karena penggunaan metode 

pengembangan ini memiliki keunggulan pada tahapan-tahapan kinerjanya yang 

sistematik, setiap fase dilakukan evaluasi dan melakukan revisi dari tahapan yang 

dilalui, sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid. 
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B.  Subyek Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Adapun populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh Mahasiswa prodi 

pendidikan kimia FTK Uin Ar-Raniry. 

2. Sampel  

Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 

2019 sebanyak 34 orang pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampel 

Purposive Sampling. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam  penelitian  kualitas  modul atau bahan ajar  diperoleh dari instrumen 

penilaian, yaitu: 

1. Lembar Angket Analisis Kebutuhan 

Instrument analisis kebutuhan merupakan lembar angket yang sejumlah 

pertanyaan yang ditujukan kepada mahasiswa untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Analisis kebutuhan bertujuan untuk menentukan hal-hal apa yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga penaliti dapat 

mengembangkan sebuah produk yang dapat membantu mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Skla yang digunakan pada penelitian ini adalah skala Guttman 

dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” dalam bentuk centang pada kolom 

jawaban.  
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2. Lembar Validasi  

Lembar validasi terdiri dari sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada 

pakar atau ahli untuk menguji atau menilai kualitas produk yang sedang 

dikembangkan. Lembar validasi ini dirancang sebagai daftar periksa isian 

checklist (√) untuk mempermudah pemilihan jenis media yang benar. Pada 

penelitian ini validasi akan diberikan kepada ahli materi, bahasa dan media untuk 

lebih jelas lampiran dapat dilihat pada lampiran. 

Pengisian jawaban lembar validasi berdasarkan ketentuan skala bertingkat 

berikut: 

Skala 4 : sangat baik/menarik/layak/mudah. 

Skala 3 : baik/menarik/layak/mudah. 

Skala 2 : kurang baik/ menarik/layak/mudah. 

Skala 1 : tidak baik/menarik/layak/mudah.35 

Aspek-aspek yang akan dinilai dalam penelitian dan pengembangan ini, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Aspek materi. 

Materi adalah seperangkat materi/substansi pembelajaran yang 

disusun secara sistematis. Adapun aspek-aspek materi meliputi : 

1) Kesesuaian materi dengan kompetensi. 

2) Ketepatan penyajian materi. 

3) Kebermaknaan materi. 

4) Kemuthakiran materi. 

 
35 Cepi Safruddin Abdul Jahar dan Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta :Bumi Aksara, 2007), h.19. 
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5) Kemudahan untuk dipahami. 

6) Keterbacaan teks. 

7) Kejelasan aspek gambar. 

8) Kejelasan uraian materi. 

9) Kedalaman materi. 

b. Aspek bahasa. 

Bahasa berperan penting dalam kehidupan manusia. Bahasa 

memiliki 5 aspek, antara lain : 

1) Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan jelas. 

2) Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 

3) Kosa kata dan istilah yang digunakan tepat pada konsep materi. 

4) Penyusunan kalimat tepat dan jelas. 

5) Tidak banyak menggunakan pengulangan kata 

c. Aspek Media  

1) Teks dapat terbaca dengan baik. 

2) Ukuran dan jenis huruf sesuai. 

3) Kemenarikan gambar dan isi. 

4) Ketepatan ukuran gambar. 

5) Gambar pendukung. 

6) Penempatan gambar dan isi. 

7) Menyajikan konsep dengan jelas. 

8) Kemudahan dibawa. 

 



34 
 

 

3. Lembar Angket 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon 

mahasiswa. Angket respon mahasiswa ini bertujuan untuk mengetahui respon 

mahasiswa terhadap Modul yang diberikan kepada mahasiswa untuk menilai 

kualitas produk yang dikembangkan pada angket ini digunakan ketika melakukan 

observasi terhadap produk serta pemahaman mahasiswa . Angket selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran.36 

4. Tes 

Tes merupakan alat ukur atau tahapan prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui sesuatu dalam keadaan dengan cara dan aturan yang sudah di 

tentukan. Alat ukur tersebut ialah serangkaian pertanyaan yang akan diberikan 

kepada yang dituju atau yang diteliti.37  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu antara lain 

adalah sebagai berikut : 

1. Angket analisis kebutuhan  

Angket analisis kebutuhan diberikan kepada 25 mahasiswa FTK prodi 

pendidikan dengan memberikan tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan jawaban yang dianggap paling tepat. Angket diberikan 

 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta :Rineka Cipta, 2002), h. 124. 

 
37 Suharsimi arikunto, Dasar-dasar Evaluasin Pendidikan, 9Jakarta: Bumi Askara,2008), 

h. 52  
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untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan terhadap pengembangan modul  

kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur yang dikembangkan. 

2. Validasi (Tim Ahli) 

Ukuran tingkat validitas media adalah melakukan validasi, terkadang 

dikenal sebagai tim ahli. Jika suatu media ingin mengukur apa yang ingin di ukur 

maka dilakukan oleh tim ahli, maka dikatakan sah. Dalam penelitian ini, observasi 

digunakan untuk mengevaluasi atau mengukur kelayakan modul yang dihasilkan38 

Menurut justifikasi yang diberikan, sebaiknya dikonfirmasi terlebih dahulu 

dengan pihak yang pakar ahli di bidangnya yang relevan untuk menentukan 

apakah media tersebut layak dan dapat  benar-benar digunakan atau tidak. Para 

ahli seperti ahli materi, ahli media dan ahli bahasa semua berperan sebagai 

validator.  

3. Angket Respon Mahasiswa 

Angket ialah berupa kumpulan dari pertanyaan yang digunakan secara 

tertulis diberikan kepada responden dengan cara menjawab juga dilakukan dengan 

tertulis. Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan yang berisi pendapat atau 

sikap mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan dan dijawab dengan 

membubuhkan tanda checklist pada kolom yang telah disedia untuk mendapatkan 

jawaban atau respon mahasiswa maka peneliti melakukan penyebaran angket 

secara langsung kepada mahasiswa yang ditujukan. 

Ditinjau dari penjelasan diatas maka sebaiknya dilakukan validasi terlebih 

dahulu kepada pakar (ahli) di bidangnya yang bertujuan untuk menguji layak atau 

 
38 Iskandar Joni, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pada Materi Hidrolisis 

Garam diKelas XI MAS Babun Najah”. Skripsi, (Banda Aceh UIN Ar-Raniry, 2016), h. 36-37. 



36 
 

 

tidak layaknya media tersebut digunakan. Para ahli yang bertindak sebagai 

validator adalah ahli dibidang materi, ahli di bidang media, dan ahli di bidang 

bahasa. Kritik dan saran akan digunakan sebagai landasan revisi modul. 

4. Soal Tes   

Soal tes yang telah dibuat bertujuan untuk melihat tingkat kemampuan 

mahasiswa yang menggunakan modul dengan tidak menggunakan modul. Pada 

unit 7 diberikan modul terlebih dahulu sedangkan unit 4 diberikan soal tes terlebih 

dahulu kemudian pada unit 7 diberikan soal tes bertujuan untuk melihat tingkat 

pemahaman mahasiswa, mahasiswa menjawab soal tes pada kertas yang telah 

disediakan dengan memberi tanda silang pada salah satu jawaban yang dianggap 

benar.  

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, maka tahap berikutnya adalah tahapan analisis 

data. Analisis data dalam penelitian ini adalah : 

1. Angket Analisis kebutuhan  

Analisis yang dilakukan pada angket analisis kebutuhan bertujuan 

untuk mengetahui apakah produk berupa modul yang akan dikembangkan di 

butuhkan oleh para mahasiswa. Analisis angket kebutuhan dilakukan dengan 

menggunakan rumus:  

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

P = persentase jawaban 

f = jumlah skor jawaban 

N = jumlah skor keseluruhan  
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Adapun kriteria persentase tanggapan mahasiswa terhadap angket analisis 

kebutuhan sebagai beriku: 

Tabel 3.1 Skor angket analisis kebutuhan   

Persentase  Kategori  

0% Tidak dibutuhkan 

2% - 25,9% Sebagian kecil membutuhkan 

26% - 49,9% Kurang dari Setengahnya membutuhkan 

50% Setengahnya membutuhkan 

50,1% - 75,9% Lebih dari setengahnya membutuhkan 

76% - 99,9% Sebagian besar membutuhkan 

100% Seluruhnya membutuhkan 

(Sumber: Munggaran: 2012) 

 

2. Validasi  

Menganalisis data validasi dari pakar ahli modul tentang kerusakan 

lingkungan menggunakan skala bertingkat (Rating Sscale). Rumus yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rumus persentase yaitu sebagai berikut: 

 

P = 
Σ 𝑥

Σ 𝑥 𝑖
 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase validitas 

Σ x = Jumlah keseluruhan penilaian ahli setiap aspek 

Σ x i = Jumlah keseluruhan nilai ideal setiap aspek 

 

Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kesimpulan atau kriteria 

validitas produk sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti. Berikut disajikan tabel 

kriteria validitas produk.39 

 

 

39 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hal. 82. 
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Tabel 3.2. Kriteria Validitas dan Revisi Produk 

No Persentase (%) Kriteria Validitas Kategori 

1 85,01- 100,00 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01 – 85,00 Cukup Valid 
Dapat digunakan dengan 

revisi kecil  

3 50,01-70,00 Kurang Valid 

Disarankan untuk tidak 

dipergunakan karena perlu 

revisi besar  

4 01,00-50,00 Tidak Valid Tidak boleh dipergunakan  

Sumber: Nisa, dkk (2019: 122) 

3. Angket Respo Mahasiswa  

Untuk menganalisis data angket mahasiswa dilakukan langkah-langkah 

yang sama seperti analisis data validasi oleh ahli modul . Persentase dapat di 

hitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P =
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan  

P =Persentase skor 

f =Jumlah skor yang diperoleh  

N =Jumlah skor maksimum.40 

 

Berikut aturan pemberian skor pada setiap butir pernyataan yang ada di angket.  

Tabel 3.3 Skala persentase penilaian modul tentang kerusakan lingkungan 

terintegrasi kimia unsur . 

No Rentang Skor (%) Kategori  

1 81-100 Sangat Setuju  

2 61-80 Setuju 

3 41-60 Kurang Setuju 

4 21-40 Tidak Setuju 

5 ˂ 21 Sangat Tidak Setuju 

Sumber: Arikunto (2013: 284) 

 

 

 
40 Sudjono Arus, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada 2012), h. 43. 
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Adapun kriteria presentase tanggapan Mahasiswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria menghitung respon mahasiswa 

Tingkat Pencapaian % Kriteria 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Sangat Kurang 

(Sumber: Riduwan, 2014)41 

 

 

4. Soal Tes  

Hasil perolehan tes yang diberikan kepada mahasiswa kemudian 

dianalisis dengan menggunakan rumus mencari nilai rata-rata:  

 

𝑥 =  
Ʃ𝑥 

𝑛 
 

 

Keterangan:  

Ʃ = jumlah nilai data 

x = rata-rata hitung 

n = jumlah data 

 

 

 

 
41 Riduwan, Dasar-dasar Statistik, (Bandung: Alfabeta,2014), h.31 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pengembangan terhadap modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia 

unsur menggunakan Model ADDIE. Model ADDIE yaitu model pengembangan 

yang terdiri dari lima tahapan yang meliputi analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Adapun tahap-tahap kegiatan yang telah dilakukan oleh peneliti 

yaitu: analisis kebutuhan, validasi dari tim ahli juga melakukan revisi modul serta 

uji lapangan yaitu pembagian angket pada mahasiswa. Selanjutnya pengembangan 

modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur mengikuti tahapan model 

ADDIE yang terdapat 5 model. 

1. Tahapan Analisis (Analysis) 

Benny (2016) mengatakan bahwa pada tahapan analisis merupakan 

tahapan pengumpulan data-data awal dengan mencari informasi yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti.42  Tahapan analisis dalam penelitian ini 

dilakukan pengumpulan data untuk mencari informasi mengenai modul yang 

dikembangkan, melalui analisis kebutuhan, analisis kebutuhan dilakukan dengan 

cara menggunakan angket kebutuhan pada mahasiswa. Angket diberikan kepada 

 
42 Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis 

Kompetensi: Implemantasi Model ADDIE Edisi Pertama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 

h. 24. 
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25 orang mahasiswa FTK prodi pendidikan kimia pendidikan kimia. Angket 

analisis  kebutuhan dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Angket analisis kebutuhan mahasiswa  

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda memiliki kendala dalam proses 

pembelajaran? 

13 12 

2. Apakah selama ini anda sering menggunakan 

modul sebagai bahan ajar (referensi)?  

11 14 

3. Menurut anda apakah perlu suatu referensi 

berupa modul selain sebagai bahan ajar juga 

sebagai acuan informasi mengenai kerusakan 

lingkungan? 

25 - 

4. Apakah anda mengetahui dampak kesehatan 

apa saja yang ditimbulkan dari kerusakan 

lingkungan?  

11 14 

5. Apakah selama ini anda mendapatkan 

informasi mengenai kerusakan lingkungan dari 

media sosial saja? 

15 10 

6. Apakah anda membutuhkan pengembangan 

terhadap modul kerusakan lingkungan? 

25 - 

7. Apakah anda setuju jika dikembangkan modul 

tentang kerusakan lingkungan?  

24 1 

 

 Berdasarkan data dari hasil angket yang diperoleh dari tabel 4.1 diperoleh 

hasil bahwa mahasiswa membutuhkan pengembangan terhadap modul kerusakan 

lingkungan terintegrasi kimia unsur. Hal ini dapat dilihat serta dapat dibuktikan 

dengan jumlah mahasiswa yang menjawab “ya” sebanyak 25 orang dan 24 orang 

yang menjawab setuju jika dikembangkan modul tersebut.  

2. Tahap perancangan (Design) 

Tahapan langkah-langkah perancangan yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  
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a. Pengempulan sumber materi atau referensi modul  

Tahapan ini memiliki tujuan untuk mengumpulkan sumber sumber  

literature yang digunakan nantinya dalam penyusunan modul kerusakan 

lingkungan. Tahapan ini dimulai dengan mencari referensi terkait dengan 

kerusakan lingkungan serta membahas dampak kesehatan yang ditimbulkan akibat 

pencemaran lingkungan. 

b. Pemilihan media  

Modul kerusakan lingkungan yang dikembangkan dibuat dengan  

salah satu aplikasi desain grafis online yaitu aplikasi Canva yang dapat digunakan 

dalam mendesain berbagai jenis desain kreatif seperti majalah, buku, undangan, 

brousur dan lain sebagainya. Canva digunakan oleh peneliti dalam 

mengembangkan modul kerusakan lingkungan karna didasarkan oleh kemampun 

peneliti sendiri dalam melakukan desain modul tersebut. Tampilan awal aplikasi 

Canva dapat dilihat pada gambar beriku.  

 

Gambar 4.1 Tampilan Aplikasi Canva 
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c. Penentuan dan pemilihan format  

Tahapan ini menentukan ukuran modul yang akan dipakai dan  

dilakukan dengan melihat apa saja yang dibutuhkan mahasiswa. Sehingga bisa 

memberikan kemudahan kepada mahasiswa untuk memahami isi modul. Adapun 

rancangan format modul sebagai berikut: 

Table 4.2 Format modul kerusakan lingkungan  

No. Format Modul Kerusakan Lingkungan 

1. Cover.  

2. Kelebihan Modul. 

3. Daftar isi. 

4. Kegiatan 1-3 kimia udara, kimia air dan air limbah, kimia tanah 

(pendahuluan, isi, ringkasan, latihan dan tes pilihan ganda). 

Topik 1-3 dampak bagi kesehatan (isi, ringkasan dan tes 

pilihan ganda). 

5. Daftar pustaka 

6. Format modul atau ukuran margin modul A5: 14,8 cm x 21 cm  

 

d. Rancangan produk 

Rancangan modul di buat dan didesain dengan menggunakan  

aplikasi Canva. Peneliti menggunakan rancangan pada aplikasi Canva bertujuan 

untuk memperoleh hasil desain rancangan terhadap produk  dalam hal ini modul 

rancangan terdiri dari:  

1) . Rancangan desain cover modul  

Cover berisikan judul modul, nama pengarang, sasaran 

penggunaan modul, dan gambar ilustrasi yang mewakili isi modul tersebut. 

Rancangan desain modul yaitu: 
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Gambar 4.2 Desain cover modul 

 

2) Rancangan kelebihan modul  

Kelebihan modul menjelaskan ke unggulan modul tersebut yang 

berisikan salah satunya modul ini menyajikan bukan hanya tentang kerusakan 

lingkungan semata tetapi juga dampak yang ditimbulkan dari efek kerusakan 

lingkungan tersebut sehingga mahasiswa akan lebih tertarik membacanya. 

Rancangan desain kelebihan modul kerusakan lingkungan yaitu: 
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                     Gambar 4.3 Desain kelibahan modul 

3) Rancangan daftar isi 

Daftar isi dirancang dengan tujuan agar pembaca dapat mencari 

halaman yang hendak dicari atau mencari topic yang akan dipelajari dengan ini 

memudahkan pembaca modul tersebut yaitu: 

 
Gambar 4.4 Desain Daftar Isi 
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4) Rancangan kegiatan modul  

Kegiatan modul memuat didalamnya berupa kegiatan-kegiatan 

terdapat 3 bagian kegiatan, kegiatan pertama membahas tentang kimia udara, 

topik  membahas mengenai dampak kesehatan akibat dari pencemaran udara, 

bagian kegiatan kedua membahas kimia air dan air limbah, topik ke dua dampak 

kesehatan yang di akibatkan dari pencemaran air dan air limbah pada kegiatan 

ketiga membahas kimia tanah, topik tentang kesehatan dari dampak tanah yang 

tercemar serta terdapat bagian ringkasan, latihan terdapat petunjuk untuk 

mengerjakannya dan juga tes pilihan ganda. Rancangan yaitu 

 
Gambar 4.5 Desain bagian kegiatan didalam modul 
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5) Rancangan daftar pustaka  

Daftar pustaka memuat literature referensi atau sumber bacaan 

yang digunakan oleh peneliti dalam perancangan modul kerusakan lingkungan. 

Rancangan daftar pustaka yaitu: 

 
Gambar 4.6 Desain daftar pustaka 

3. Tahapan pengembangan (Develop) 

a) Penilaian ahli  

Tahapan pengembangan menurut Yudi Hari dan Sugianti(2020) 

menyatakan bahwa tahapan pengembangan(Develop) dibutuhkan untuk 

mengembangkan suatu penelitian yang akan diteliti sehingga menghasilkan 

suatu produk yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.43 Tahapan 

pengembangan dalam penelitian ini merupakan tahapan lanjutan dari tahapan 

perancangan modul kerusakan lingkungan. Modul yang telah dirancang 

 
43 Yudi Hari Y.Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2 : Teori dan 

Praktek (Pasuruan Lembaga Akademik & Research Institute,2020), h.36. 
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kemudian didiskusikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing dan 

diperoleh masukan serta saran selanjutnya, jika modul telah di setujui oleh 

kedua pembimbing maka dapat dilakukan validasi. Validasi produk ini 

dilakukan  oleh 3 validator yang merupakan dosen dari Fakultas Saintek prodi 

teknik lingkungan sebagai dosen validator aspek materi dan dua dosen dari 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan prodi pendidikan kimia sebagai validator 

aspek bahasa dan media.  

Hasil validasi ahli materi secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil validasi ahli materi 

Aspek Itime pertanyaan Skor 

 

 

 

 

Aspek Materi 

1. Kesesuaian materi dengan kompetensi. 4 

2. Ketepatan penyajian materi. 3 

3. Kebermaknaan materi. 4 

4. Kemuthakiran materi. 4 

5. Kemudahan untuk dipahami. 4 

6. Kesesuaian aspek gambar. 4 

7. Kejelasan urutan materi. 4 

8. Kedalaman materi. 3 

Jumlah Skor Yang Diperoleh  30 

Jumlah Skor Maksimal  32 

Persentase 94% 

 

 Rincian hasil validasi aspek bahasa dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4.4 Hasil validasi ahli bahasa 

Aspek Itime pertanyaan Skor 

 

Aspek Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami. 4 

2. Penggunaan bahasa yang digunakan 

sesuai dengan EYD. 

3 

3. Kosa kata istilah yang digunakan tepat 

pada konsep materi. 

4 

4. Penyusunan kalimat tepat dan jelas. 3 

Jumlah Skor Yang Diperoleh  14 

Jumlah Skor Ideal  16 

Persentase  87,5% 
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Secara rincian hasil validasi ahli media dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli media  

Aspek Itime pertanyaan Skor 

 

 

 

 

Aspek Materi 

1. Teks dapat terbaca dengan baik. 3 

2. Ukuran jenis huruf sesuai. 3 

3. Kemenarikan gambar serta isi. 4 

4. Ketepatan ukuran gambar. 4 

5. Gambar pendukung. 3 

6. Penempatan gambar dan isi. 4 

7. Menyajikan konsep dengan jelas. 4 

8. Kemudahan dibawa. 4 

Jumlah Skor Yang Diperoleh  29 

Jumlah Skor Ideal  32 

Persentase 91% 

 

 Maka dilihat secara keseluruhan nilai persentase dari ketiga aspek yang 

telah divalidasi oleh tim ahli dapat disajikan pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.6 Persentase Validasi Keseluruhan  

No  Validator  Persentase  Kriteria Validasi  

1 Ahli materi 94% Sangat valid 

2 Ahli bahasa 87,5% Sangat valid 

3 Ahli media 91% Sangat valid 

Rata-rata skor total  90,83% Sangat valid 

 

Berdasarkan data dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, nilai persentase dari 

ketiga aspek yang terdiri dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli media menunjukkan 

rata-rata persentase keseluruhan sebesar 90,83% dengan  kriteria validasi 

memperoleh “sangat valid”. Sehingga pengembangan modul kerusakan 

lingkungan terintegrasi kimia unsur sangat valid digunakan oleh mahasiswa. 

Tujuan pada tahapan ini diantaranya untuk menciptakan suatu produk 

akhir pengembangan yaitu modul kerusakan lingkungan. Pada tahapan ini terdapat 
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beberapa masukan saran dari para ahli, sehingga peneliti harus melakukan revisi 

berdasarkan masukan dan saran tersebut, diantaranya: 

Tabel 4.7 Proses Revisi Modul Kerusakan Lingkungan Terintegrasi Kimia Unsur 

Sebelum Revisi Sesudah revisi 

Aspek materi   

 
Sebelum penambahan materi baku 

mutu air limbah  

 
Sesudah penambahan materi baku mutu 

air limbah  

 
Sebelum penambahan materi tentang 

efek rumah kaca  

 
Sesudah penambahan materi tentang 

efek rumah kaca  
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Aspek bahasa  

 
Sebelum diubah penulisan Ozon (O3) 

 
Sesudah diubah penulisan Ozon (O3) 

 
Sebelum diubah bahasa istilah 

dimiringkan  

 
Sesudah diubah bahasa istilah 

dimiringkan  

 

Aspek media  
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Cover modul sebelum di tujukan 

kepada mahasiswa 

 
Cover modul sesudah di tujukan kepada 

mahasiswa 

 

 
Sebelum diperbaiki margin 

 
Sesudah diperbaiki margin  

Saran masukan dari mahasiswa   
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Sebelum penambahan gambar 

 
Sesudah penambahan gambar  

 

b) Uji coba tahap kecil  

 Tahapan selanjutnya yaitu melakukan uji coba penilain produk diberikan 

kepada mahasiswa tujuan untuk melihat produk yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria setuju terhadap pengembangan modul kerusakan lingkungan. 

Pada tahapan ini angket uji coba penilain modul diberikan kepada 5 mahasiswa 

angkatan 2018,  hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.8.  

Tabel 4.8 Rekapitulasi penilaian uji coba tahap kecil pada Mahasiswa mengenai 

modul 

No Kriteria Penilaian  Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Desain yang terdapat pada modul 

kerusakan lingkungan terintegrasi 

materi kimia unsur membuat saya 

tertarik untuk membacanya. 

2 3 0 0 0 

2 Bahasa yang digunakan dalam 

modul ini mudah dimengerti  

4 1 0 0 0 

3 Kesesuaian judul dengan isi materi  5 0 0 0 0 

4 Penggunaan modul ini membuat 

saya lebih memahami tentang 

kerusakan lingkungan  

3 2 0 0 0 

5 Dengan adanya modul ini 3 2 0 0 0 
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menambah pengetahuan akan 

dampak yang timbul akibat 

kerusakan lingkungan  

6 Uraian yang terdapat didalam 

modul memberikan kesan bahwa 

materi kimia unsur juga didapati 

didalam kehidupan sehari-hari 

4 1 0 0 0 

7 Jenis dan ukuran tulisan jelas serta 

mudah dibaca 

3 2 0 0 0 

8 Terdapat rujukan (referensi)  

tentang materi yang disajikan 

didalam modul 

4 1 0 0 0 

9 Penyajian gambar dalam modul ini 

dapat mempermudah saya untuk 

memahami materi yang disajikan 

didalam modul  

4 1 0 0 0 

10 Modul kerusakan lingkungan dapat 

dijadikan sebagai acuan atau 

referensi bagi saya 

1 4 0 0 0 

11 Penulisan modul sesuai dengan 

EYD 

3 2 0 0 0 

12 Modul ini memiliki banyak 

kelebihan yang menarik 

1 4 0 0 0 

13 Tampilan materi didalam modul ini 

memiliki kemukthakiran mengikuti 

trending terbaru  

2 3 0 0 0 

14 Modul kerusakan lingkungan 

menyajikan konsep yang jelas 

membuat saya terarah untuk 

membaca 

4 1 0 0 0 

15 

 

 

Modul ini praktis atau mudah    

dibawa kemana saja 

4 1 0 0 0 

Jumlah Frekuensi  47 28 0 0 0 

Jumlah skor 235 112 0 0 0 

Total Jumlah Skor 347 

Persentase 92,53 

Tingkat Persentase 81-100 

Kriteria Sangat Baik 

Keterangan  

SS : Sangat Setuju 

S :Setuju 

KS :Kurang Setuju 

TS :Tidak Setuju 

STS :Sangat Tidak Setuju 
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 Berdasarkan tabel diatas hasil uji coba produk diperoleh menunjukkan 

bahwa, nilai kategori sangat setuju 62,67%, setuju 37,33%, kurang setuju 0%, 

tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0% maka nilai yang diperoleh dari rata-

rata persentase responden keseluruhan sebesar 92,53% dengan kriteria “sangat 

setuju” terhadap pengembangan modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia 

unsur.  

 

4. Tahap Penerapan (Implementation) 

a) Hasil tes mahasiswa  

Setelah produk berupa modul kerusakan lingkungan dilakukan 

validasi dan uji coba tahap kecil kepada mahasiswa dengan tujuan produk tersebut 

valid digunakan dan disetujui melakukan pegembangan terhadap modul kerusakan 

lingkungan serta juga terdapat masukan dan saran dari para tim ahli dan 

responden terhadap produk yang dibuat. Langkah selanjutnya modul kerusakan 

lingkungan tersebut diterapkan kepada mahasiswa untuk mengetahui ketuntasan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep kerusakan lingkungan langkah ini 

dilakukan dengan cara diberikan soal tes seputar materi yang terdapat di dalam 

produk modul yang telah dikembangkan. Tes dilakukan terhadap 2 unit dimana 

unit 4 tidak diberikan modul dan pada unit 7 diberikan modul, hasil tes ke 2 unit 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4.9  
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tabel 4.9 Hasil nilai tes mahasiswa yang tidak menggunakan modul dengan yang 

menggunakan modul  

Sumber data 
Mahasiswa tanpa 

menggunakan modul  

Mahasiswa yang 

menggunakan mdul  

1 20 60 

2 30 70 

3 20 70 

4 30 60 

5 40 80 

6 30 90 

7 30 80 

8 20 60 

9 30 70 

10 10 50 

11 50 90 

12 40 60 

13 20 70 

14 30 80 

15 40 70 

16 30 80 

17 40 90 

Jumlah skor  510 1.230 

Rata-rata 30 72,35 

 

 Hasil dari pelaksanaan tes pada mahasiswa yang unit 04 tanpa 

menggunakan modul diperoleh skor total sebesar 510 dengan nilai rata-rata 

sebesar 30 sedangkan hasil tes pada mahasiswa unit 07 dimana mahasiswa 

tersebut diberikan modul untuk dipelajari selama seminggu, kemudian baru 

diberikan soal tes, sehingga hasil tes yang diperoleh 1.230 dengan nilai rata–rata 

sebesar 72,35. Sehingga dapat diketahui bahwa unit 07 mahasiswa yang 

menggunakan modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur memperoleh 
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nilai lebih baik darai pada mahasiswa unit 04 yang tidak menggunakan modul 

kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur. 

 

b) Hasil respon  

Langkah selanjutnya diberikan angket respon pengguna produk modul 

kerusakan lingkungan kepada 17 orang mahasiswa prodi pendidikan kimia, tahap 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap modul 

yang telah dikembangkan. Hasil dari 17 rang mahasiswa yang menggunakan 

modul dapat dilihat pada tabel  4.10 dibawah ini:  

Tabel 4.10 Data Hasil Respon Mahasiswa  

No Kriteria Penilaian  Pilihan Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Desain yang terdapat pada modul 

kerusakan lingkungan terintegrasi 

materi kimia unsur membuat saya 

tertarik untuk membacanya. 

0 17 0 0 0 

2 Bahasa yang digunakan dalam 

modul ini mudah dimengerti  

2 15 0 0 0 

3 Kesesuaian judul dengan isi materi  0 17 0 0 0 

4 Penggunaan modul ini membuat 

saya lebih memahami tentang 

kerusakan lingkungan  

7 10 0 0 0 

5 Dengan adanya modul ini 

menambah pengetahuan akan 

dampak yang timbul akibat 

kerusakan lingkungan  

6 11 0 0 0 

6 Uraian yang terdapat didalam 

modul memberikan kesan bahwa 

materi kimia unsur juga didapati 

didalam kehidupan sehari-hari 

10 7 0 0 0 

7 Jenis dan ukuran tulisan jelas serta 

mudah dibaca 

1 16 0 0 0 

8 Terdapat rujukan (referensi)  

tentang materi yang disajikan 

didalam modul 

1 16 0 0 0 

9 Penyajian gambar dalam modul ini 

dapat mempermudah saya untuk 

6 11 0 0 0 
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memahami materi yang disajikan 

didalam modul  

10 Modul kerusakan lingkungan dapat 

dijadikan sebagai acuan atau 

referensi bagi saya 

2 15 0 0 0 

11 Penulisan modul sesuai dengan 

EYD 

2 15 0 0 0 

12 Modul ini memiliki banyak 

kelebihan yang menarik 

0 17 0 0 0 

13 Tampilan materi didalam modul ini 

memiliki kemukthakiran mengikuti 

trending terbaru  

0 15 2 0 0 

14 Modul kerusakan lingkungan 

menyajikan konsep yang jelas 

membuat saya terarah untuk 

membaca 

0 17 0 0 0 

15 

 

 

Modul ini praktis atau mudah    

dibawa kemana saja 

7 10 0 0 0 

Jumlah Frekuensi  44 209 2 0 0 

Jumlah skor 220 836 6 0 0 

Total Jumlah Skor 1.062 

Persentase 83.29 

Tingkat Persentase 81-100 

Kriteria Sangat Setuju 

 

 Berdasarkan hasil angket respon mahasiswa menunjukkan skor yang 

didapati ialah sebesar 1.062 dengan persentase mencapai 83.29%. Hasil tersebut 

apabila di interpretasikan pada tabel 3.3 maka diperoleh hasil dengan kriteria 

sangat setuju.   

 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi bertujuan untuk melihat kembali kualitas dari produk modul 

kerusakan lingkungan yang dikembangkan. Evaluasi yang digunakan pada model 

ADDIE ialah berupa evaluasi formulatif yang mana evaluasi dilakukan pada 

setiap tahapan penelitian dari analisis, perancangan, pengembangan, dan 
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penerapan. Evaluasi pada tahapan analisis dilakukan dengan cara menganalis 

kebutuhan yang didapat dari hasil pembagian angket kebutuhan awal, hasil 

analisis kebutuhan yang tertera pada tabel 4.1, selanjutnya tahapan 

perancangan(desain) dilakukan evaluasi berupa pra-validasi oleh dosen 

pembimbing. Tahapan pengembangan evaluasi dilakukan sesuai saran dan 

komentar dari para validator ahli materi, bahasa dan media dapat dilihat pada tabel 

4.7 serta uji coba tahap kecil kepada mahasiswa mengenai media yang 

dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.7. Tahapan implementasi dilakukan 

dengan cara melakukan tes seputaran materi kerusakan lingkungan untuk melihat 

perbedaan antara mahasiswa yang diberikan modul dengan yang tidak diberikan 

modul dapat dilihat pada tabel 4.9  serta melihat respon mahasiswa mengenai 

media yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.10.  

 

B. Pembahasan 

Pengembangan modul kerusakan lingkungan terintegrasi materi kimia  

unsur ini dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atau Research and Development (R&D) menggunakan model ADDIE. Tahapan 

yang digunakan dalam model ADDIE yaitu analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation44. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

bagaimana pengembangan modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur 

pada prodi pendidikan kimia FTK Uin Ar-Raniry Banda Aceh. 

 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), Bandung: ALFABETA,2018, h.407.  
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 Pengembangan produk berdasarkan model ADDIE tahapan awal yaitu 

melakukan analisis kebutuhan mahasiswa, dari hasil analisis diperoleh informasi 

bahwa mahasiswa prodi pendidikan kimia membutuhkan pengembangan modul 

kerusakan lingkungan untuk menjadi bahan ajar tambahan atau referensi lain 

selain buku. Hal ini sesuai dinyatakan oleh Widodo dan Jasmadi (2008,40) bahwa 

dengan adanya bahan ajar proses belajar mengajar berlangsung secara efektif saat 

materi disampaikan dengan penggunaan waktu lebih efektif.45 

 Modul yang telah dirancang oleh peneliti kemudian dilakukan validasi 

upaya untuk menilai produk yang telah dibuat bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan dan komentar dan saran  dari validator, validasi dilakukan oleh para ahli 

materi, bahasa, dan media. Serta tanggapan mahasiswa mengenai produk yang 

dikembangkan yang dilakukan penilaian oleh 5 mahasiswa. Tahap selanjutnya 

yaitu tahap penerapan atau uji coba yang dilakukan pada unit 07 yang berjumlah 

17 orang mahasiswa angkatan 2019, mahasiswa selanjutnya diberikan soal tes 

yang bertujuan untuk melihat perbedaan antara mahasiswa yang menggunakan 

modul dengan yang tidak menggunakan modul, soal tes di berikan kepada 2 unit, 

unit 07 yang diberikan modul terlebih dahulu dan pada unit 04 yang tidak 

diberikan modul tahap ini bertujuan untuk melihat nilai perbandingan mahasiswa 

yang menggunakan modul dengan yang tidak menggunakan modul. Kemudian 

mahasiswa diberikan angket respon untuk mengetahui respon terhadap 

pengembangan modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur.  

 

45 Chomsin S. Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis 

Kompetensi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo,2008), hal. 40 
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Hasil validasi para ahli terhadap produk berupa modul kerusakan 

lingkungan dinilai oleh ahli materi, bahasa, dan media. Berdasarkan hasil validasi 

diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,83% sehingga dapat dinyatakan bahwa 

produk berupa modul kerusakan lingkungan sangat valid digunakan dalam proses 

pembelajaran. Menurut Adi Nestiadi, dkk (2022) menyatakan nilai rentang 

persentase 81% - 100% dinyatakan sangat valid dapat digunakan tanpa revisi, 

namun dikarenakan ada beberapa masukan dari validator maka dilakukan revisi 

terlebih dahulu sebelum tahapan penerapan (implementasi)46. Ada beberapa 

masukan dari validator ahli materi yakni, ibu Husnawati Yahya, M.Sc. beliau 

memberikan saran masukan untuk penambahan materi mengenai standar baku 

mutu untuk air limbah, proses terjadinya hujan asam serta penilitian terbaru terkait 

efek rumah kaca. Atas saran masukan yang diberikan oleh ahli materi, peneliti 

melakukan revisi perbaikan, kemudian validator ahli bahasa yakni, bapak 

Muammar Yulian, M.Si memberikan saran masukan berupa perbaikan penulisan 

pada rumus kimia, bahasa istilah dimiringkan, dan kosa kata dilihat kembali maka 

dari itu peneliti mengkaji dan melakukan revisi terhadap saran yang telah 

diberikan oleh validator ahli bahasa. Selanjutnya validasi ahli media yakni, bapak 

Teuku Badlisyah, M.Pd memberikan saran pada produk yang telah dirancang oleh 

peneliti berupa perbaikan penyesuaian margin dan cover modul harus tertera 

untuk mahasiswa.  

 Hasil validasi materi, bahasa dan media terhadap modul kerusakan 

lingkungan skor persentase paling tinggi diperoleh pada aspek materi, hal ini 

 
46 Adi Nesti, Siti Chusni Nurlatifah, Siti Romlah Noer Hodijah, Pengembangan Modul 

Berbasis Multimedia Dengan Menggunakan Flip PDF Professional Pada Tema Udara Yang Sehat, 

PENDIPA Journal of Science Education 6 (1), 2022, h. 230. 
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dapat dilihat pada tabel 4.7 diperoleh nilai persentase validasi aspek materi 

sebesar 94%, aspek bahasa 87,5% dan aspek media sebesar 90,83% dari nilai 

tersebut membuktikan bahwa produk yang dikembangkan sudah valid dinyatakan 

sebagai media. 

Hasil uji coba tahap kecil mahasiswa terhadap pengembangan modul 

kerusakan lingkungan, produk yang telah dibuat dan telah melakukan revisi 

perbaikan kemudian dinilai oleh 5 orang mahasiswa angkatan 2018. Mahasiswa 

mengisi angket penilaian yang dilakukan pembagian angket secara langsung dan 

memperoleh hasil nilai persentase sebesar 92,53% dapat dilihat pada tabel 4.8 

dengan kategori sangat setuju modul dikembangkan dan digunakan oleh 

mahasiswa serta saran masukan yang diberi merupakan penambahan gambar akan 

penjelasan proses terjadinya hujan asam. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulia Djahir, dkk (2021) dari hasil data yang diperoleh mahasiswa 

yang memilih dikembangkan modul sebagai bahan ajar sebesar 78,5% dengan 

alasan memudahkan dan membantu mahasiswa dalam mempelajari materi 

perkuliahan serta menghemat penggunaan waktu.47  

Hasil respon mahasiswa terhadap modul kerusakan lingkungan, produk 

yang telah dibuat dan dilakukan perbaikan atas saran dan komentar kemudian 

diuji cobakan kepada mahasiswa prodi pendidikan kimia angkatan 2019 

berjumlah 17 orang. Mahasiswa melakukan pengisian angket respon yang 

diberikan oleh peneliti, jumlah pernyataan dalam angket respon berjumlah 15 

pernyataan yang memperoleh skor rendah. Pada butir penyataan nomor 13 

 
47 Yulia Djahir, Dewi Pratita, Dian Eka Amrina, Analisis Mahasiswa Terhadap Bahan 

Ajar Sebagai Acuan Untuk Mengembangkan E-Modul Pembelajaran Digital, Jurnal PROFIT, 

8(1),2021, h. 73.  
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terdapat 2orang yang memberi skor 3, dengan alasan materi didalam modul belum 

sepenuhnya memiliki kemukhakiran. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh 

nilai persentase keseluruhan sebanyak 83,29% dengan kriteris sangat setuju juga 

dapat dilihat pada tabel 4.9  dapat disimpulkan bahwa modul kerusakan 

lingkungan ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan. Hal ini sesuai dengan 

yang dinyatakan leh Akbar (2013) rating nilai 81-100% termasuk kedalam kriteria 

sangat praktis dan dapat diterapkan tanpa revisi  untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran dan menjadikan lebih berkualitas.48 

Hasil uji tes soal jawaban mahasiswa diamati berdasarkan nilai yang  

diperoleh oleh mahasiswa yang menggunakan modul dengan yang tidak 

menggunakan modul, soal tersebut terdiri dari 10 butir soal yang terdapat dalam 

modul dengan jumlah mahasiswa yang tidak menggunakan modul sebanyak 17 

orang dengan perolehan nilai rata-rata 30 dan mahasiswa yang menggunakan 

modul jumlah mahasiswa 17 orang dan memperoleh hasil nilai rata-rata 72,35 

dapat dilihat pada tabel 4.10 dan dapat disimpulkan mahasiswa yang 

menggunakan modul nilai yang diperoleh lebih tinggi. Hal ini sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif (2012) menunjukkan bahwa 

penggunaan modul dapat meningkatkan efektifitas belajar serta pemahaman 

peserta didik dan penggunaan modul lebih praktis digunakan.49  

 

 

48 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2013), h. 82. 

49 Arif Muhlisin, Pengembangan Media Modul Pada Materi Pelajaran Menggunakan 

Mesin untuk Operasi Dasar Kelas X SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta, (Yogyakarta: 

Universitas Yogyakarta, 2012), hal, 82. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pengembangan modul kerusakan lingkungan terintegrasi materi kimia unsur dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil peneliti pengembangan modul kerusakan lingkungan 

terintegrasi kimia unsur dari hasil analisis dapat dinyatakan bahwa 

mahsiswa prodi pendidikan kimia membutuhkan akan pengembangan 

modul kerusakan lingkungan, selanjutnya peneliti melakukan pembuatan 

produk berupa modul dengan cara mendesain melalui aplikasi canva 

setelah melakukan proses desain modul kemudian dilakukan validasi oleh 

para ahli materi, bahasa, dan media yang mana ahli media divalidasi oleh 

ibu Husnawati Yahya, M.Sc. beliau merupakan dosen fakultas SAINTEK, 

validator ahli bahasa yaitu bapak Muammar Yulian, M.Si dan ahli media 

dilakukan oleh bapak Teuku Badlisyah, M.P.d. Dari hasil validasi nilai 

persentase keseluruhan yang telah di nilai oleh para validator ahli yaitu 

sebesar  90,83% dengan kriteria sangat valid, kemudian modul yang telah 

divalidasikan selanjutnya di uji cobakan tahap kecil pada mahasiswa 

angkatan 2018 sebanyak 5 orang dan didapati hasil persentase 92,53% 

dengan kriteria sangat setuju dan dilakukan tes yang diberikan pada ke dua 

unit, unit 07 yang diberikan modul terlebih dahuli mendapati nilai rata-rata 

72,35 dan unit yang tanpa diberikan modul mendapati nilai rata-rata 

sebesar 30.  



 
 

65 
 

2. Hasil respon mahasiswa menunjukkan bahwa 83,29% mahasiswa 

memberikan tanggapan sangat setuju terhadap pengembangan modul 

kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka, peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut:  

1. Modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur yang 

dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat dijadikan bahan ajar atau 

acuan referensi bacaan untuk mahasiswa. 

2. Modul kerusakan lingkungan terintegrasi kimia unsur yang 

dikembangkan sangat valid memperoleh respon positif dari mahasiswa 

maka dari itu, peneliti menyarankan kepada dosen agar dapat 

mengaplikasikan modul tersebut kedalam pembelajaran.  
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Kegiatan Penelitian  

dari Prodi Pendidikan Kimia FTK 
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Lampiran 3: Lembar Instrumen Validasi Angket Analisis Kebutuhan 

Mahasiswa 
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Lampiran 4: Angket Analisi Kebutuhan Mahasiswa 
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Lampiran 5: Lembar Validasi Instrumen Penilaian Ahli Materi 
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Lampiran 6: Lembar Validasi Instrumen Penilaian Ahli Aspek Bahasa 
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Lampiran 7: Lembar Validasi Instrumen Penilaian Ahli Aspek Media 
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Lampiran 8: Lembar Validasi Aspek Materi 
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Lampiran 9: Lembar Validasi Aspek Bahasa 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Aspek Media 
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Lampiran 11: Lembar Instrumen Validasi Angket Respon Mahasiswa 
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Lampiran 12: Tahap Uji Coba Tahap Kecil 
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Lembar 13: Lembar Validasi Soal Tes 
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Lampiran 14: Kisi-Kisi Soal Tes 

Materi : Kimia udara, dampak kesehatan lingkungan akibat pencemaran udara, kimia air dan air limbah, dampak kimia air  

  dan air limbah, kimia tanah, dan dampak kesehatan lingkungan akibat pencemaran tanah.  

Sub Materi Soal Kunci 

Jawaban 

Level 

Kognitif 

Butir 

Soal 

Kimia udara  Particular yang berukuran 10 mikron atau kurang 

adalah… 

a. PM 100     

b. PM 2,5 

c. PM 7     

d. PM 10 

D C2 1 

Kimia udara Partikel pada yang berukuran antara 5-100 mikro yang 

melayang-layang diudara adalah… 

a. Fume     

b. Dust 

c. Mist 

d. Fog 

B C2 2 

Dampak kesehatan 

lingkungan akibat 

pencemaran udara  

Ketinggian cerobong plum rise seharusnya mencapai 

ketinggian… 

a. 400m 

b. 500-100m  

c. 1500m 

d. 700m 

B C3 3 

Kimia air dan air 

limbah 

Rentang pH yang sesuai bagi keberlangsungan hidup 

sebagian besar kehidupan  biologis memiliki nilai yang 

relatif sempit dan kritis yaitu… 

a. 6 hingga 9 

A C3 4 
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b. 6 hingga 8 

c. 6 hingga 7 

d. 6 hingga 10 

Kimia air dan air 

limbah  

Berguna untuk menguji perkaratan air dan kebutuhan 

dosis. Bila pengolahan Kimiawi  harus di pergunakan 

dapat juga dipergunakan untuk memperkirakan pH bila 

konsentrasi     bikarbonatnya di ketahui. Penjelasan ini 

merupakan manfaat analisis dari… 

a. Kesadahan 

b. pH  

c. keasaman air 

d. Karbondioksida 

D C4 5 

Kimia air dan air 

limbah 

Jumlah padatan yang dapat mengendap setelah 2 jam 

proses pengendapan adalah  pengertian dari… 

a. Primary Sedimentation   

b. Bulk parameters 

c. Biodegradable 

d. Settleable sollds 

D C2 6 

Dampak kimia air dan 

air limbah 

Dalam dosis tinggi kangdungan tembaga (Cu) dalam air 

dapat mengakibatkan… 

a. Rasa logam dimulut, garis hitam pada gusi, 

gangguan GI, anoreksia, muntahmuntah, kolik, 

encephalitis, wirst drop, irritabel, perubahan 

kepribadian, kelumpuhan, dan kebutaan.  

b. rasa kesat, warna dan korosi pada pipa, sambungan 

dan peralatan dapur  

c. GI, SSP, ginjal, hati, muntaber, pusing kepala, 

lemah, anemia, kramp, konvulsi, shock, koma dan 

dapat meninggal  

C C4 7 
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d. Semua jawaban salah 

Kimia tanah Tanah secara alami mengandung unsur logam yaitu Si, 

Al, Fe, Ca, Na, K, Mg. Logam tersebut berasal dari… 

a. Pelapukan batuan 

b. Infiltrasi logam di dalam tanah 

c. Sampah anorganik  

d. Sampah organic 

A C2 8 

Kimia tanah  Sebutkan peraturan pemerintah yang menjelaskan tentang 

pencemaran tanah adalah… 

a. PP. No. 150 Tahun 2006  

b. PP. No. 140 Tahun 2000 

c. PP. No. 150 Tahun 2000 

d. PP. No. 140 Tahun 2006 

D C2 9 

Dampak kesehatan 

lingkungan akibat 

pencemaran tanah  

Salah satu akibat penggunaan pupuk terus menerus dalam 

pertanian akan merusak struktur pada tanah, karena... 

a. Hilangnya unsur hara di dalam tanah   

b. Hilangnya pupuk di dalam tanah 

c. Hilangnya mikroba di dalam tanah 

d. Unsur hara berkurang sehingga  menurunkan 

mikroorganisme di dalam tanah 

A C3 10 
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Lampiran 15: Jawaban Hasil Soal Tes Mahasiswa yang Menggunakan Modul  
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Lampiran 16: Jawaban Hasil Soal Tes Mahasiswa yang tidak Menggunakan 

Modul 
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Lampiran 17: Lembar Angket Respon Mahasiswa 
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A. IDENTITAS 

 

Lampiran 18: RPS Kimia Lingkungan  

 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN 

AR-RANIRY BANDA ACEH 

 

1. Prodi : Pendidikan Kimia 

2. Kode mata kuliah : PKM 17082 

3. Nama Mata Kuliah : Kimia Lingkungan dan kebencanaan 

4. Semester/SKS : VII/ 2 SKS 

5. Jenis Mata Kuliah : wajib 

6. Koordinator Mata Kuliah :- 

7. Dosen Pengampu : Nurmalahayati, M. Si, Ph.D 

 

B. DESKRIPSI MATA KULIAH 

 

Perkuliahan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar secara komprehensif tentang konsep dasar kimia 

lingkunga yang mencakup kimia air, kimia tanah dan kimia udara atmosfer, standar kualitas dan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan. Selain itu mahasiwa diharapkan mampu mengasosiasikan konsep dasar 
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dalam kimia lingkungan dengan isu-isu lingkungan termasuk pencemaran akibat terjadinya bencana alam seperti sampah 

dari tsunami, asap dari letusan gunung berapi., dan lain-lain. Dengan demikian setelah perkuliahan ini diharapkan 

mahasiswa dapat memahami permasalahan-permalahan lingkungan baik di tingkat lokal, national dan global. 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN/LULUSAN (CPL) 

 

- Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral dan etika; 

- Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah integrasikeilmuan (agama dansains) sebagai paradigma keilmuan; 

- Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap nilai-nilai akademik yaitu kejujuran, kebebasan dan otonomi akademik yang 

diembannya; 

- Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika 

ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni; 

- Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni 

pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi; 

- Mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa 

aktif, yang memanfaatkan potensi lingkungan setempat sesuai standar proses dan mutu yang ditetapkan; 

- Mampu memanfaatkan teknologi informasi baik secara mandiri maupun bekerja-sama untuk pembelajaran 

- Melakukan pendalaman bidang kajian kimia sesuai dengan lingkungan dan perkembangan zaman; 

- Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, struktur, dan pola pikir keilmuan yang selaras dengan 

konsep-konsep dasar sains dan teknologi 
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D. MATRIK KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Item Penilaian: Kuis:10% , Tugas: 25% , Ujian Tengah Semester:25% , Ujian Akhir Semester: 40% 

Minggu 

ke 
Kemampuan 

Akhir yang 

Diharapkan 

Bahan Kajian Strategi 

Pembelajar

an 

Waktu 

Belajar 

(Menit) 

Pengalaman 

Belajar 

Mahasiswa 

Kriteria Penilaian 

dan 

Indikator 

Bobot 

Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1.  Mahasiswa 

memahami 

kontrak 

perkuliahan 

yang disepakati 

oleh dosen dan 

mahasiswa 

-Pengantar  

-Kontrak   

Perkuliahan 

-Outline Materi 

dalam satu 

semester 

Model: 

Direct 

Instruction 

 

Metode: 

Saintifik 

1x3x50 • Memperoleh  

  penjelasan   

  kontrak kuliah  

• Melalui tanya  

  jawab dimotivasi    

  tentang   

  pentingnya  

  karakter islami 

• Memperoleh   

  tindak lanjut  

  berkenaan dengan  

  tugas untuk  

  pertemuan  

  berikutnya yaitu  

  mahasiswa dibagi  

  menjadi tujuh  

  kelompok 

- Kehadiran dan  

  keaktifan dalam  

  mengemukakan  

  pendapat 

 

2-3 Mahasiswa 

mampu 

menguasai 

konsep dasar-

dasar kimia 

lingkungan 

Pengetahuan 

dasar tentang 

dasar -dasar 

kimia 

lingkungan dan 

analisa beberapa 

Model: 

Discovery 

learning 

 

Metode: 

Inquiri, 

2x3x50’ • Mengamati 

pengetahuan 

konseptual yang 

disajikan melalui 

power point 

• Kemampuan 

mahasiswa 

mengidentifikasi 

masalah 

• Kemampuan 
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beserta 

contohnya 

studi kasus 

lingkungan 

diskusi, 

tanya jawab 
• Mencari infrmasi 

dan merumuskan 

masalah dari 

permasalahan 

yang diberikan 

dosen 

• Mengolah dan 

menganalisa dan 

informasi dari 

data yang peroleh 

• Mengecek 

kebenaran 

informasi yang 

telah disusun dan 

disesuaikan 

dengan literatur 

secara 

berkelompok dan 

mendiskusikan 

informasi 

tersebut kepada 

mahasiswa 

didalam kelas 

melalui tanya 

jawab 

• Menyimpulkan 

informasi yang 

diperoleh  

mahasiswa 

menganalisa 

informasi yang 

diperoleh 

• Kemampuan 

mahasiswa 

menarik 

kesimpulan 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh  

4-5 Mahasiswa Pengetahuan Model: 2x3x50’ • Mengamati • Kemampuan  
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mampu 

menguasai 

konsep dasar 

kimia air, 

standar dan 

faktor-faktor 

pencemarnya 

mengenai sifat 

kimia air, 

standar air 

bersih yang 

dapat digunakan 

untuk kebutuhan 

sehari-hari dan 

faktor-faktor 

penyebab 

pencemaran air 

Pembelajar

an saintifik  

masalah yang 

disajikan melalui 

multi media 

interaktif 

• Menanyakan dan 

mengidentifikasi 

pertanyaan terkait 

permasalahan 

yang disajikan 

• Mencari 

informasi terkait 

kimia air dan 

faktor 

pencemaran 

• Menganalisa dan 

mengasosiasikan 

jawaban yang 

diperoleh 

terhadap 

permasalahan 

yang disajikan 

• Mempersentasika

n jawaban yang 

diperoleh melalui 

diskusi 

• Menyimpulkan 

hasil diskusi dan 

mengkaitkannya 

dengan ayat 

mahasiswa 

mengidentifikasi 

masalah  

• Kemampuan 

mahasiswa 

berdiskusi 

• Kemampuan 

mahasiswa 

menarik 

kesimpulan 

berdasarkan 

informasi yang 

diperoleh 
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dalam Al-Quran 

6 Mahasiswa 

mampu 

menguasai 

pencemaran air 

yang 

disebabkan oleh 

bencana alam 

Pengetahuan 

terkait 

berbagai faktor 

pencemaran air 

yang 

disebabkan 

oleh bencana 

alam 

Model: 

Pembelajar

an Saintifik 

 

Metode: 

Diskusi, 

presentasi, 

tanya jawab 

1x3x50’ • Mengamati 

masalah yang 

disajikan melalui 

multi media 

interaktif  

• menanyakan dan 

mengidentifikasi 

pertanyaan terkait 

permasalahan 

yang disajikan 

mencari 

informasi terkait 

pencemaran air 

akibat bencana 

alam dari media 

cetak dan 

elektronik 

• Menganalisa 

dan 

mengasosiasika

n jawaban yang 

diperoleh 

terhadap 

permasalahan 

yang disajikan 

• mempresentasik 

an jawaban yang 

diperoleh melalui 

• kemampuan 

mahasiswa 

mengidentifikasi 

masalah  

• Kemampuan 

mahasiswa 

berdiskusi 

• Kemampuan 

mahasiswa 

menarik 

kesimpulan dari 

topik di 

diskusikan 
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diskusi 

• menyimpulkan 

hasil diskusi dan 

mengaitkannya 

dengan ayat 

dalam Al-Quran 

7-8 Mahasiswa 

mampu 

menguasai 

konsep dasar 

kimia tanah, 

standar dan 

faktor-faktor 

pencemarnya 

Pengetahuan 

tentang sifat 

kimia tanah, 

standar dan 

faktor-faktor 

pencemarnya 

Model: 

Pembelajar

an Saintifik 

 

Metode: 

Diskusi, 

presentasi, 

tanya jawab 

2x3x50’ • mengamati 

mengamati 

masalah yang 

disajikan 

melalui multi 

media interaktif 

• menanyakan dan 

mengidentifikasi 

pertanyaan terkait 

permasalahan 

yang disajikan 

• mencari 

informasi terkait 

kimia tanah dan 

faktor 

pencemarnya 

• Menganalisa 

dan 

mengasosiasika

n jawaban yang 

diperoleh 

terhadap 

permasalahan 

• Kemampuan 

mahasiswa 

mengidentifika 

si masalah 

• Kemampuan 

mahasiswa 

berdiskusi 

• Kemampuan 

mahasiswa 

menarik 

kesimpulan dari 

topik di 

diskusikan 
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yang disajikan 

• mempresentasik 

an jawaban yang 

diperoleh 

melalui diskusi 

• menyimpulkan 

informasi yang 

diperoleh dan 

mengenaralisasi

k an informasi 

dalam aplikasi 

yang berkaitan 

dan ayat 

  Al-Quran 

9 Menyelesaikan 

soal- soal 

berkenaan 

dengan 

pemahaman 

konsep-konsep 

kimia 

lingkungan yang 

telah dipelajari 

UTS - 1×3×50’ Tes Ketepatan 

menjawab soal 

yang diberikan 

sesuai alokasi 

waktu. 

25% 

10 Mahasiswa 

mampu 

menguasai 

faktor 

pencemaran 

tanah yang 

Pengetahuan 

tentang sifat 

kimia tanah, 

standar dan 

faktor-faktor 

pencemarnya 

Model: 

Pembelajar

an Saintifik 

 

Metode: 

Diskusi, 

1x3x50’ • mengamati 

masalah yang 

disajikan 

melalui multi 

media interaktif 

• mencari 

• Kemampuan 

mahasiswa 

mengidentifika 

si masalah 

• Kemampuan 

mahasiswa 
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disebabkan oleh 

bencana alam 

presentasi, 

tanya jawab 

informasi dan 

mengidentifikas

i pencemaran 

tanah akibat 

bencana alam 

dari berbagia 

sumber. 

• Menganalisa 

dan 

mengasosiasika

n jawaban yang 

diperoleh 

terhadap 

permasalahan 

yang disajikan 

• mempresentasik 

an jawaban yang 

diperoleh melalui 

diskusi 

• menyimpulkan 

hasil diskusi dan 

mengaitkannya 

dengan ayat 

dalam Al-Quran 

berdiskusi 

• Kemampuan 

mahasiswa 

meyimpulkan hasil 

yang diperoleh 

11-12 Mahasiswa 

mampu 

menguasai 

konsep dasar 

kimia atmosfer, 

Pengetahuan 

tentang dasar 

dasar kimia 

tanah, standar 

dan faktor- 

Model: 

Discovery 

learning 

 

Metode: 

2x3x50’ • Mengamati 

pengetahuan 

konseptual yang 

disajikan 

melalui media 

• Kemampuan 

mahasiswa 

mengidentifika si 

masalah 

• Kemampuan 
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standar dan 

faktor-faktor 

pencemarnya 

faktor 

pencemarnya 

inquiri, 

diskusi, 

tanya jawab 

interaktif 

• Mencari 

informasi, 

menganalisa 

dan 

mengasosiasika

n jawaban yang 

diperoleh 

terhadap 

permasalahan 

yang disajikan 

• Mendiskusika

n informasi 

menyimpulka

n informasi 

yang 

diperoleh. 

• Mempresentasik 

an jawaban yang 

diperoleh melalui 

diskusi 

• menyimpulkan 

hasil diskusi dan 

mengaitkannya 

dengan ayat 

dalam Al-Quran 

mahasiswa 

berdiskusi 

• Kemampuan 

mahasiswa 

merumuskan 

kesimpulan yang 

diperoleh 

13 Mahasiswa 

mampu 

menguasai 

 Model: 

Pembelajar

an Saintifik 

1x2x50 ’ • Mengamati 

pengetahuan 

konseptual yang 

• Kemampuan 

mahasiswa 

mengidentifika 
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faktor 

pencemaran 

udara yang 

disebabkan oleh 

bencana alam 

 

Metode: 

Diskusi, 

presentasi, 

tanya jawab 

disajikan 

melalui media 

interaktif 

• Mencari 

informasi dan 

ganalisa dan 

mengasosiasikan 

jawaban yang 

diperoleh 

terhadap 

permasalahan 

yang disajikan 

• Mendiskusika

n informasi 

menyimpulka

n informasi 

yang 

diperoleh. 

• Mempresentas

ik an jawaban 

yang 

diperoleh 

melalui 

diskusi 

si persoalan- 

persoalan 

percemaran air 

yang pernah 

terjadi yang 

disebabkan oleh 

bencana 

• Kemampuan 

mahasiswa 

menganalisis 

persoalan- tersebut 

dan faktor 

penyebabnya 

14-15 Mahasiswa 

mampu 

memahami dan 

menganalisa 

kasus- kasus 

Pengetahuan 

tentang 

pencemaran 

lingkungan yang 

terjadi di 

Model: 

Pembelajar

an Saintifik 

 

Metode: 

2x2x50 ’ • mengamati 

masalah yang 

disajikan 

melalui multi 

media interaktif 

• Ketepatan 

menjelaskan 

informasi 

• Kemampuan 

mengidentifikasi 
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pencemaran 

lingkungan 

yang terjadi di 

tingkat national 

dan global 

national dan 

global 

Diskusi, 

presentasi, 

tanya jawab 

• menanyakan 

dan 

mengidentifikasi 

pertanyaan 

terkait 

permasalahan 

yang disajikan 

mencari 

informasi terkait 

pencemaran air 

akibat bencana 

alam baik dari 

media cetak 

maupun media 

elektronik. 

• Menganalisa dan 

mengasosiasikan 

jawaban yang 

diperoleh 

terhadap 

permasalahan 

yang disajikan 

dengan literatur 

• mempresentasik 

an jawaban yang 

diperoleh 

melalui diskusi 

• menyimpulkan 

hasil diskusi 

permasalahan 

yang terkait 

dengan aktivitas 

yang 

pernah/sedang 

dilakukan 

dilaboratorium 

• Kemampuan 

mengasosiasika n 

informasi yang 

diperoleh konsep 

dasar kimia 

lingkungan yang 

telah dipelajari. 
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dan 

mengaitkannya 

  dengan ayat 

dalam Al-Quran 

16 Menyelesai

kan soal-

soal konsep- 

konsep 

pencemaran 

air, 

tanah dan udara 

UAS - 1x3×5 Tes Ketepatan 

menjawab soal 

yang diberikan 

sesuai alokasi 

waktu. 

40% 
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Lampiran 19: Kegiatan Penelitian 

  

  
 


